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ABSTRAK 

 

Menurut Pendapat Mazhab Ḥanbalī dan Mazhab Al-Syāfi’ī 

Tgl. Munaqasyah : 20 Januari 2025 

Tebal Skripsi : 58 Halaman 

Pembimbing I : Saifullah Yunus, Lc., MA., Ph.D 

Pembimbing II : Boihaqi bin Adnan, Lc., MA 

Kata Kunci : Hukum, Meminta Dido’akan, Mayat, Orang Shaleh 

 

Berdoa dan meminta pertolongan, termasuk meminta untuk dimudahkan rizki dan 

urusan adalah hanya kepada Allah Swt. Namun demikian dalam konteks meminta 

didoakan kepada mayit orang shaleh, para ulama masih berbeda pendapat dalam 

masalah ini. Permasalahan diangkat dalam kajian ini adalah bagaimana pendapat 

mazhab Syāfi’ī dan pendapat mazhab Ḥanbalī tentang hukum meminta didoakan 

kepada mayat orang shalih? Apa dalil dan istinbath (pendalilan) hukum yang 

digunakan oleh mazhab Syāfi’ī dan mazhab Ḥanbalī mengenai hukum meminta 

didoakan kepada mayat orang shalih? Jenis penelitian ini ialah penelitian hukum 

normatif atau doktrinal yang berbentuk penelitian kepustakaan (library research). 

Temuan pada penelitian ini bahwa hukum meminta didoakan kepada mayat orang 

shalih bukanlah perkara yang disepakati oleh para ulama, hal ini tentu saja karena 

tidak didapati nash yang sharih dan shahih yang melarang langsung permasalahan 

ini, dan sebaliknya tidak dapat nash yang sharih dan shahih yang membolehkan 

masalah tersebut. Di dalam konteks ini, para ulama mazhab Syāfi’ī membolehkan 

meminta didoakan kepada mayat orang shalih, sementara ulama mazhab Ḥanbalī 

melarang meminta didoakan kepada mayat orang shalih. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
(SKB Menag dan Mendikbud RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987) 

 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan skripsi 

ini ialah pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Di bawah ini, daftar huruf-

huruf Arab, serta transliterasinya dengan huruf Latin. 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍat Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك



 

ix 

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Sumber: SKB Menag dan Mendikbud RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 

Hamzah (ء) yang terletak pada awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah ataupun di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, yang terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda ataupun harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اَ 

 Ḍammah U U اَ 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يَ اَ   Fatḥah dan ya Ai A dan I 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا وَ 

 

 

 



 

x 

Contoh: 

Kaifa :  َك ي ف 
Haula :  َه و ل 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 ــىَ ــا  Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas  ــي

 Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas  ـــو

 

Contoh: 

Māta :  َم ات 
Ramā : ر م ى 
Qīla :  َق ي ل 
Yamūtu :  َيَ  و ت 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua bentuk, yaitu: ta marbūṭah yang 

hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah 

[t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati ataupun mendapatkan penambahan harkat 

sukun, transliterasinya adalah [h]. Jika pada kata yang berakhir dengan huruf ta 

marbūṭah, diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang (al-), serta bacaan 

kedua kata itu terpisah, maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

rauḍah al-aṭfāl : ر و ض ة َالأط ف ال 
al-madīnah al-fāḍīlah :  َل يـ   د ي ـن ة َالف ض 

ةَ الم  

al-ḥikmah :  َة م   الح ك 
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5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau disebut dengan kata tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan satu tanda tasydīd (ّ ـ) dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah, misalnya 

di dalam contoh berikut: 

rabbanā :  َار بّـَن  

najjainā :  َن انَ َّيـ  

al-ḥaqq :  َالح ق 
al-ḥajj :  َالح ج 
nu’ima :  َن ـع  م 
‘aduwwun :  َع د و 

  

Jika huruf ى memiliki tasydīd di akhir suatu kata, dan kemudian didahului 

oleh huruf berharkat kasrah (ّ ــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 

Contoh: 

‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) :  َي
 ع ل 

‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) :  َ  ع ر ب 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ّّال

(alif lam ma‘arifah). Pada pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa yaitu (al-), baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tersebut tidaklah mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang itu ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  َالشَّم س 
al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزَّل ز ل ة 
al-falsafah :  َةالف ل س ف  

al-bilādu :  َالب لا د 



 

xii 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena di dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

ta’murūna :  َتَ  م ر و ن 

al-nau’ :  َالنَّوء 
syai’un :  َء  ش ي 

umirtu :  َأ م ر ت 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah, 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang telah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan dalam bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis di dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran dari al-Qur’ān, 

sunnah, hadis, khusus dan juga umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 

utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān : فيَظلالَالقرآن 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn : السنةَقبلَالتدوين 

Al-‘ibārāt fī ‘umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-

sabab 
: 

العباراتَفيَعمومَالفظَلاَبخصوصَ
 السبب

9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasikan tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 
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dīnullāh :  َد ي ن َالل 
 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan pada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

hum fī raḥmatillāh :  َه م َفي  َر حْ  ة َالل 

 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku atau Ejaah 

Yang Disempurnakan (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang (al-), baik 

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 

DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan suatu Agama yang sangat menitikberatkan berserah diri 

hanya pada Allah semata dengan mengesakan-Nya, dan tunduk patuh pada titah-

Nya, memutuskan hubungan terkait kesyirikan dan terhadap para penganutnya.1 

Islam datang dibawa oleh Nabi terakhir, yaitu Nabi Muhammad Saw kepada suatu 

kaum yang bukannya tidak beriman pada Allah sama sekali, bahkan justru mereka 

sejak dahulu kala mengimani keberadaan Allah berikut perbuatan-perbuatan-Nya, 

misalnya menciptakan manusia dan alam semesta, serta mengatur segala sesuatu, 

hanya saja kaum tersebut mempersekutukan Allah dalam peribadatan-peribadatan 

mereka, yang mana meski mereka banyak beribadat kepada Allah, namun mereka 

juga mengiringinya dengan banyak beribadat pada berhala-berhala.2 Hal tersebut 

ditunjukkan oleh banyak ayat dalam Al-Qur’an, diantaranya: 

ف أ نَّّىَ َل يـ ق ول نََّٱللَََّّ  َخ ل ق ه م   .ي ـؤ ف ك ونَ َو ل ئ نَس أ ل تـ ه مَمَّن 
“Dan sungguh sekiranya kamu bertanya kepada mereka: Siapakah yang 

menciptakan mereka, niscaya mereka menjawab: Allah, maka bagaimana 

kah mereka bisa dipalingkan (dari menyembah Allah)?” (QS. Al-Zukhruf 

[43]: 87). 

َ َس ا ل تـ ه م َمَّن  ن  َال ع ل ي مَ و ل ىِٕ ل ق ه نََّال ع ز ي ـز  َل يـ ق و ل نََّخ  َو الا  ر ض  ت  وى َالسَّمى  .خ ل ق 
“Dan apabila kamu tanyakan kepada mereka “Siapakah yang menciptakan 

langit dan bumi? Pastilah mereka akan menjawab: “Semuanya diciptakan 

oleh Yang Maha Perkasa, Maha Mengetahui”. (QS. Az-Zukhruf [43]: 87). 

اَلَ  ذ  اَللَّ  ى َب ز ع م ه م َو هى ذ  بًاَف ـق ال و اَهى يـ  َن ص  َو الا  ن ـع ام  م ن َالح  ر ث  كَ ان َو ج ع ل و اَللَّ  ى َمِ َّاَذ ر اَ  ا َف م 
ن ا  ِِٕٕ
اى ش ر ك 

َيَ  كَ ان َللَّ  ى َف ـه و  َاللَّ ى َ و م ا ل َا لَ  َي ص  ه م َف لا  ِِٕٕ
اى َش ر َل ش ر ك  لَى

ل َا  ء َم اَيَ  ك م و ن .ص 
َس اى

ْۗ
ه م  ِِٕٕ

اى  ك 

                                                           
1Muhammad Bin 'Abdil Wahhaab, Al-Ushuuluts-Tsalaatsah Wa Adillatuhaa Wa 

Yaliihaa Al-Qawaa'id Al-Arba', (Riyadh: Daarul-Wathan, tt), hlm. 4. 
2Ibnu Katsiir, Tafsiir Ibni Katsiir, jld. IV, (Riyadh: Daaru Thayyibah, 1420 H), hlm. 418. 



2 

 

“Mereka menyediakan sebagian dari sesuatu yang Allah ciptakan, yaitu 

hasil tanaman dan hewan ternak, untuk Allah sambil berkata menurut 

persangkaan mereka, Ini untuk Allah dan yang ini untuk berhala-berhala 

kami. Bagian yang (disediakan) untuk berhala-berhala mereka tidak akan 

sampai kepada Allah, sedangkan bagian yang (disediakan) untuk Allah 

akan sampai pada berhala-berhala mereka. Sangat buruk ketetapan mereka 

itu”. (QS. Al-An’am [6]: 136). 

Motivasi dari berbagai peribadatan mereka pada berhala-berhala mereka 

disamping peribadatan-peribadatan mereka kepada Allah, adalah karena mereka 

mengharapkan dari sosok-sosok yang disimbolkan dalam berhala-berhala itu agar 

sosok-sosok tersebut menjadi perantara-perantara yang mendekatkan diri mereka 

kepada Allah dan agar sosok-sosok tersebut memberikan syafa'at kepada mereka 

di sisi Allah dalam hajat-hajat mereka di dunia.3 

Dakwah Rasulullah Saw selama 23 tahun di Jazirah Arab, 13 tahun di kota 

Makkah dan 10 tahun di Kota Madinah, berbuah hasil kepada terhapusnya secara 

total segala macam kesyirikan dan segala macam peribadatan kepada berhala dari 

Jazirah Arab, kemudian era baru dominasi Agama Islam atas tanah Arab pun 

dimulai. Setelah saat itu, lama sekali masanya kesyirikan tidak pernah terdengar 

lagi di Jazirah Arab dan negeri-negeri yang disebut negeri-negeri Islam.  

َأ يَ  َق د  َالشَّي ط ان  :َإ نَّ ع ل ي ه َو س لَّم ،َي ـق ول  ََّص لَّىَاللَ  َالنَّبِ  :َسَ  ع ت  َج اب رٍَق ال  َي ـع ب د  ُ َع ن  َأ ن  س 
نـ ه مَ ال م ص لَ  َب ـيـ  ر يش  َالتَّح  َفي  ،َو ل ك ن  َج ز ير ة َال ع ر ب   .ون َفي 

“Dari Jabir ia berkata: Aku mendengar Nabi Saw bersabda: Sesungguhnya 

setan benar-benar telah putus asa menghasut orang-orang yang shalat di 

Jazirah Arab agar menyembah dirinya, tapi ia masih berusaha menghasut 

pertengkaran di antara sesama manusia”.4 (HR. Muslim) 

Barulah berabad-abad kemudian, setelah Rasulullah Saw wafat dan telah 

berlalu tiga abad pertama yang di dalamnya terdapat generasi-generasi emas Islam 

maka barulah isu soal kesyirikan muncul kembali di tengah-tengah umat Islam, 

                                                           
3Muhammad Bin 'Abdil Wahhaab, Al-Ushuuluts-Tsalaatsah Wa Adillatuhaa Wa 

Yaliihaa Al-Qawaa'id Al-Arba', (Riyadh: Daarul-Wathan, tt), hlm. 9. 
4Muslim, Shahiih Muslim, jld.IV, (Beirut: Daaru Ihyaa-it Turaats, tt), hlm. 2166. 
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yang mana muncul dalam fenomena pengagungan-pengagungan berlebih-lebihan 

kepada kuburan-kuburan dari orang-orang shalih. Imam Al-Mufassir Sulthanul 

Mutakallimin Abu Abdillah Muhammad bin Umar Fakhruddin Al Razi Al-Syāfi’ī 

Al-Asy’ari (wafat tahun 606 Hijriyah) mengatakan: 

َ َأ ش د َفي  ن ام  َت ـو هََّّ واَأ نََّع ب اد ة َالأ  ص  َال ك فَّار  َإ نََّأ ول ئ ك  َق ال  َم ن  َف اع ل م َأ نََّم ن َالنَّاس  َاللََّّ ِ يم  َت ـع 
َس ب ح ان هَ  َع ب اد ة َاللََّّ ت غ ل َبَ َم ن  َن ش  ل يَّة َأ ن  َل ن اَأ ه  َف ـق ال واَل ي س ت  َ  ن َو ت ـع الَ  َ َب ل  َت ـع الَ  ع ب اد ة َاللََّّ

َت ـع الَ َ َاللََّّ ،َو أ نََّّ اَت ك ون َش ف ع اء َل ن اَع ن د  ن ام  ت غ ل َب ع ب اد ة َه ذ  ُ َالأ  ص  َ.ن ش 
“Ketahuilah bahwasanya sebagian orang berkata bahwasanya mereka 

orang-orang kafir menyangka bahwasanya peribadatan kepada berhala-

berhala lebih besar dalam pengagungan terhadap Allah daripada beribadah 

kepada Allah (langsung-pen). Mereka berkata: “Kami tidak memiliki 

kelayakan untuk beribadah kepada Allah, akan tetapi kami beribadah 

kepada berhala-berhala ini, dan berhala-berhala ini merupakan pemberi 

syafaat bagi kami di sisi Allah”.5 

َو أ ك اب ر ه م ،َو ز ع م واَ َع ل ىَص و ر َأ ن ب ي ائ ه م  ن ام َو الأ  و ثَ ن  َو ض ع واَه ذ  ُ َالأ  ص  تـ غ ل واَأَ أ نََّّ م  َاش   َ َم  نََّّ م 
َت ـع الَ َ َاللََّّ َع ن د  َت ك ون َش ف ع اء َلَ  م  َالأ  ك اب ر  ،َف إ نََّأ ول ئ ك  اَب ع ب اد ة َه ذ  ُ َالتَّم اث يل  َه ذ  ُ  ُ َفي   ِ ،َو ن 

َالأ  ك اب ر ،َع ل ىَاع ت قَ  َق ـب ور  ِ يم  َب تـ ع  َالْ  ل ق  َم ن  ٍُ ث  كَ  ت غ ال  َاش  َّم واَق ـب ور ه م َاالزَّم ان  َإ ذ اَع  َأ نََّّ م  د 
َاللَََّّ  .ف إ نََّّ م َي ك ون ون َش ف ع اء َلَ  م َع ن د 

“Mereka (kaum kafir) menjadikan patung-patung dan arca-arca dalam 

bentuk para nabi-nabi mereka dan orang-orang mulia mereka, dan mereka 

menyangka bahwasanya jika mereka beribadah kepada patung-patung 

tersebut maka orang-orang mulia tersebut akan menjadi pemberi syafaat 

bagi mereka di sisi Allah. Dan yang semisal ini di zaman sekarang ini 

banyak orang yang mengagungkan kuburan-kuburan orang-orang mulia 

dengan keyakinan bahawasanya jika mereka mengagungkan kuburan-

kuburan orang-orang mulia tersebut maka mereka akan menjadi pemberi 

syafaat bagi mereka di sisi Allah”.6 

Pada tahap-tahap tertentu tindakan berlebih-lebihan dalam mengagungkan 

kuburan orang shalih, meski hanya berharap orang shalih tersebut memberikan 

                                                           
5Fakhruddiin Ar-Raaziii, Mafaatiihul Ghaib, jld. XVII, (Beirut: Daaru Ihyaa-it Turaats, 

1420 H), hlm. 227. 
6Ibid. 
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syafaat semata, ada yang disepakati oleh ulama dari berbagai mazhab mengenai 

kesyirikannya, yaitu jika seseorang benar-benar menyembah atau beribadat pada 

mayat ataupun kuburan orang shalih dengan berdoa kepadanya, memohon-mohon 

padanya dan bertawakal kepadanya, ini dihukumi syirik akbar sesuai kesepakatan 

para ulama.7 Dalam hal ini, penghukuman yang diberikan oleh para Ulama adalah 

hitam-putih, yakni jelas sejelas matahari di siang bolong. Hanya saja, pada tahap 

selanjutnya, ada ranah abu-abu yang mana di sana para ulama sendiri antar sesama 

mereka saling berbeda pendapat mengenai penghukuman beberapa jenis tindakan 

pengagungan kepada mayat ataupun kubur orang shalih, antara melarangnya atau 

membolehkannya yaitu tindakan yang disebut tawassul dan tindakan yang disebut 

istighāṡah.  

Tentang tawassul dan istighāṡah, berikut uraiannya: yang pertama, ada 

yang disebut sebagai tawassul, maknanya adalah berdoa langsung kepada Allah 

yang disertai dengan penyebutan sesuatu atau seseorang yang dicintai oleh Allah 

yang mana dengan penyebutan ini dapat diharapkan do'a lebih dikabulkan, contoh 

redaksi dari tawassul ini ialah: “Ya Allah, dengan berkat Nabi Muhammad, maka 

lapangkalah rezekiku”, ini tawassul,8 kemudian selanjutnya, yang kedua ada yang 

disebut istighāṡah yang makna asalnya adalah meminta tolong untuk dihilangkan 

kesulitan,9 yang mana ini ada dua macam, macam pertama adalah meminta tolong 

agar dihilangkan kesulitan dengan cara meminta kepadanya agar berdoa kepada 

Allah, contoh redaksi istighāṡah macam pertama ini adalah: “Ya Nabi, berdo'alah 

kepada Allah agar Allah melapangkan rezekiku”, istighāṡah macam pertama ini 

seringkali juga disebut sebagai tawassul,10 lalu ada istighāṡah macam kedua yang 

                                                           
7 Muhammad Bin 'Abdil Wahhaab, Nawaaqidhul Islaam, (ttp: tnp, tt), hlm. 2. 
8 'Alii Bin Saalim Bukair, Irsyaadul Mu'tamal Ilaa Farqi Bainal Istighāṡah Wat 

Tawassul, (Tarim: Markaaz Waadi Hadhramaut, 1440 H), hlm. 4. 
9 Ibnu Taimiyyah, Majmuu'ul-Fataawaa, jld. I, (Madinah: Majma'ul Malik Fahd, 1416 

H), hlm. 103. 
10 Taqiyyudiin As-Subkii, Syifaa-us Saqaam Fii Ziyaarati Khairil Anaam, (Haiderabad: 

Daa'iratul Ma'aarif, 1413 H), hlm. 315. 
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bermakna meminta tolong agar dihilangkan kesulitan dengan meminta kepadanya 

agar menolong kita secara langsung, contoh redaksi istighāṡah macam kedua ini 

ialah: “Ya Nabi, lapangkanlah rezekiku”, dengan demikian ada tiga tindakan yang 

masing-masingnya berbeda, yaitu tawassul, istighāṡah dalam pengertian meminta 

didoakan, dan istighāṡah di dalam pengertian meminta dikabulkan hajat ataupun 

kebutuhan.11 

Tawassul hukumnya adalah jelas, hal ini termasuk ke dalam bahasan fikih 

murni, tidak berhubungan dengan langsung dengan ushuluddin, sehingga ulama 

yang berbeda pendapat mengenai hukum ber tawassul dengan nama mayat orang 

shalih yang telah meninggal, mereka umumnya membolehkan dan juga sebagian 

ulama lain yang melarang pun maksimal hanya menghukumi sebagai perbuatan 

makruh atau haram, yakni tidak sampai menilainya sebagai kufur atau syirik.12  

Istighāṡah di dalam pengertian meminta dikabulkan hajat/kebutuhan pun 

hukumnya adalah jelas, ianya termasuk dalam bahasan yang kental nilainya dalam 

ushuluddin yang mana adalah perbuatan yang disepakati oleh para ulama akan 

keharamannya bila hal yang dipinta itu merupakan perkara yang sejatinya hanya 

mampu dikabulkan Allah Swt semata, seperti memanjangkan umur, melapangkan 

rezeki, dan semisalnya, apalagi sekiranya ber istighāṡah dengan makna ini kepada 

mayat, maka ini merupakan kebodohan di atas kebodohan,13 bahkan sekelompok 

ulama menilainya sebagai kemurtadan yang jelas.  

Istighāṡah dalam makna meminta didoakan, pada dasarnya ialah tindakan 

yang jelas kebolehannya kalau ditujukan kepada orang shalih yang masih hidup, 

namun kalau ditujukan kepada mayat orang shalih atau kepada mayat Nabi Saw 

sekalipun, maka inilah ranah abu-abu yang amat samar dan inilah ranah fikih yang 

                                                           
11 Al-Labbadii, Al-Haasyiyyah 'Alaa Manhajil Ahmad, (Beirut: Daarul Kutuubil 

'Ilmiyyah, 1429 H), hlm. 91. 
12 'Alii Bin Saalim Bukair, Irsyaadul Mu'tamal Ilaa Farqi Bainal Istighāṡah Wat 

Tawassul, (Tarim: Markaaz Waadi Hadhramaut, 1440 H), hlm. 4-5. 
13 Al-Labbadii, Al-Haasyiyyah 'Alaa Manhajil Ahmad, (Beirut: Daarul Kutuubil 

'Ilmiyyah, 1429 H), hlm. 91. 
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sangat berhubungan dengan ranah ushuluddin, di sinilah para ulama di berbagai 

mazhab saling berbeda pandangan dan masing-masing mengeluarkan vonis yang 

berat, sebagian mereka berkata bahwa istighāṡah dalam makna meminta didoakan 

pada mayat orang shalih adalah perbuatan yang mubah, sunnah, dan merupakan 

kebiasaan baik yang telah diamalkan generasi terdahulu umat Islam.  

Sebagian yang lain berkata sebaliknya bahwa hal ini merupakan perbuatan 

yang haram, bid’ah dan ini menjadi perantara yang mengantarkan/mendekatkan 

kepada kesyirikan/kekafiran, serta tidak ada satupun riwayat yang valid/shahiih 

bahwa ini pernah dilakukan oleh seseorang dari generasi emas umat Islam. Sebab-

sebab perbedaan pandangan mereka adalah banyak, salah satunya adalah mereka 

berbeda pendapat dalam menshahihkan atau mendhaifkan beberapa riwayat dari 

para ulama terdahulu yang disebut pernah mengamalkan istighāṡah semacam ini, 

kemudian soal syafaat yang dimiliki oleh Rasulullah maupun orang-orang shalih 

nanti di hari kiamat, adalah bolehkah dipintakan hari ini di hadapan kubur-kubur 

mereka di dunia? Hal ini masih diperdebatkan para Ulama, dan ada pula alasan-

alasan lainnya yang menjadi pijakan para ulama yang membolehkan maupun para 

ulama yang melarang.  

Di antara mazhab-mazhab fikih dalam Ahlus Sunnah Wal Jama’ah, adalah 

mazhab fikih yang melarang tindakan tersebut (yaitu tindakan meminta dido'akan 

kepada mayat orang shalih) ialah mazhab Ḥanbalī, sedangkan yang membolehkan 

adalah mazhab Syāfi’ī, yang paling menonjol di antara mereka adalah Syaikhul 

Islam Ibnu Taimiyyah dari mazhab Ḥanbalī dan Al-Imam Taqiyuddin Al-Subki 

dari mazhab Syāfi’ī, kemudian pada masa selanjutnya, perbedaan pandangan ini 

terwariskan kepada para ulama di antara kedua mazhab tersebut, seperti Ibn Hajar 

Al-Haitami, Ibn Abdil Wahhab, dan terdapat banyak ulama lainnya lintas mazhab 

fikih.  

Syaikhul Islam Abu Al-‘Abbas Taqiyyuddin Ahmad Ibnu Taimiyyah Al-

Ḥanbalī Al-Atsari (wafat pada tahun 728 Hijriyyah), dalam kitabnya “Majmu’ Al-

Fatawa”, ia mengatakan sebagai berikut: 
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َأ وَ  َ:َا د ع َاللََّّ َلِ  َالأ  ن ب ي اء َو الصَّالح  ين  َم ن  َال غ ائ ب  َأ و  ي  ت  َل ل م  َي ـق ال  َا د ع َل ن اَر بَّكَالثَّان ي ة َ:َأ ن 
َالنَّص ار ىَل م ر يَ  َ اَت ـق ول  كَ م  َاللََّّ َل ن ا أ ل  َاس  اَأ ي ضًاَلا َأ و  اَ،َف ـه ذ  ُ  ه  ُ  َو غ  َع امٌ  َأ نَّه َغ  رِ  يب  َي س 

َالأ  مَّةَ  َس ل ف  ع ل ه اَأ ح د َم ن  ي ـف  َمٌ َ  َالَّتِ  َال ب د ع   .ج ائ زٍَو أ نَّه َم ن 
“Kedua, agar dikatakan pada orang yang telah meninggal atau orang yang 

ghaib atau tidak berhadir dari kalangan para Nabi dan orang-orang shaleh. 

Berdo'alah kepada Allah, atau Berdo'alah untuk kami kepada Allah, atau 

Pintakanlah kepada Allah untuk kami, sebagaimana yang dikatakan oleh 

orang-orang Nasrani kepada Maryam atau selainnya, maka ini juga tidak 

diragukan bagi seorang ulama bahwa ini tidak boleh, dan bahwasanya ini 

termasuk bid’ah yang tidak pernah dilakukan seorang pun dari kalangan 

salaful-ummah (generasi terdahulu dari umat Islam).14 

كَ ان واَأ حَ  َالأ  ن ب ي اء َو الصَّالح  ون ،َو إ ن  َق د َ و ك ذ ل ك  َق ـب ور ه م ،َو إ ن  ي اء ،َي اءًَفي  َل لْ  ح  ع ون  َي د  َأ نََّّ م  ر 
َا َأ ح د َم ن  ي ـف ع ل َذ ل ك  ،َو مٌ َ  نـ ه م َذ ل ك  َم  َي ط ل ب  َلأ  ح د َأ ن  ،َف ـل ي س  ر  َب ه َآثَ  َو ر د ت  ،َو إ ن  لسَّل ف 

َو ع ب اد ت َ  َبِ  م  ر ك  َالش   َذ ر يع ة َإلَ  َذ ل ك  بَبخ َ لأ  نَّ َاللََّّ َت ـع الَ  َد ون  َم ن  َم  َأ ح د ه م  َم ن  َالطَّل ب  ا  لا 
ر كَ  َالش   يَإلَ  َي ـف ض  ي ات ه ،َف إ نَّه َلا  َح   .في 

“Dan demikian juga para Nabi dan orang-orang shalih, meskipun mereka 

hidup dalam kubut-kubur mereka dan meskipun mereka dimampui mereka 

mendo'akan bagi orang-orang yang hidup, serta meskipun hal ini terdapat 

dalam beberapa atsar maka tetap tidak boleh bagi seorangpun meminta hal 

tersebut dari mereka (meminta dido’akan kepada mayat-mayat -pent), dan 

tidak pernah hal ini dilakukan oleh seorangpun dari kalangan salaf 

terdahulu, karena bahwasanya hal ini merupakan sarana/perantaraan yang 

mengantarkan kepada kesyirikan terhadap mayat-mayat tersebut dan 

penyembahan terhadap mereka sedangkan mereka adalah selain Allah, 

berbeda halnya apabila meminta dido'akan dari salah seorang di antara 

para Nabi dan orang-orang shalih dalam masa kehidupan mereka, maka 

sesungguhnya ini tidak mengantarkan kepada kesyirikan"15 

Al-Imam Taqiyyuddin Abuul Husain Taqiyyuddiin ‘Alii bin ‘Abdil Kafii 

as-Subkii asy-Syafi’ii al-Asy’arii (wafat pada tahun 785 Hijriyyah) -

rahimahullah- berkata: 

                                                           
14  Ibnu Taimiyyah, Majmuu'ul-Fataawaa, jld. I, (Madinah: Majma'ul Malik Fahd, 1416 

H), hlm. 351. 
15 Ibid., hlm. 300. 
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َر ب  ـه َسَ  َإ لَ  لنَّبِ    َبِ  ت ع ان ة َو التَّش ـف ع  َالتـَّو س ل َو الاس  َو يَ  س ن  َأ نَّه َيَ  و ز  َاع ل م  ،َو ج و از  ب ح ان ه َو ت ـع الَ 
م ن َالأ م وَ  ن هَ  َو ح س  َالأ ن ب ـيَ ذل ك  َف ع ل  ف ـة َم ن  َذ يَد ي نٍَال م ع ر و  ُ  َر َال م ع ل و م ة َل ك ل   اء َو ال م ر س ل ين  َو س 

َالأَ  ل  َأ ه  َم ن  َأ ح د َذل ك  ي ـن ك ر  َو مٌ َ  ل م ين   َال م س  َم ن  َالصَّالح  ين  َو الع ل م اء َو الع و ام   َو لاَ السَّل ف  ن  د ان 
َ َفي  َب ـه  َي ـَسَ  ع  َب ك لا مٍ َذل ك  َفي  ي ة َف ـت ك لَّم  َت ـي م  َج اء َاب ن  ََّ َح  َالأ ز م ان  َع ل ىََز م نٍَم ن  َف ي ه  ل ب  س 

َس ائ ر َالأ ع ص ارَ  َإ ل ي ه َفي  ب ق  ي س   .الض ع ف اء َالأ غ م ار ،َو اب ـت د ع َم اَمٌ َ 
"Ketahuilah bahwa diperbolehkannya dan dianggap baik bertawassul 

(menyebut nama seseorang dalam dalam do'a kepada Allah, beristighāṡah 

(meminta dido'akan -pent), bertasyaffu' (meminta syafa'at -pent) , dengan 

sosok Nabi, di hadapan Allah -subhanahu wa ta'ala-, dan kebolehan hal itu 

dan baiknya amalan itu, termasuk dalam perkara-perkara yang diketahui 

bagi setiap orang yang berpegang pada Agama Islam yang dikenal dari 

perbuatannya para Nabi, para Rasul, juga dalam sejarah-sejarah para salaf 

yang shalih, para Ulama, dan orang-orang awam dari kaum muslimin, 

yang mana hal ini tidak ada seorangpun yang menentangnya dari para 

penganut agama-agama dan tidak pernah terdengar penentangan terhadap 

hal ini dari suatu zaman pun di antara zaman-zaman yang ada, hingga 

datangnya Ibnu Taimiyyah, maka beliau berucap tentang hal ini dengan 

suatu ucapan yang mengelabui orang-orang yang lemah (pemahaman 

Agamanya -pent) lagi tidak berilmu, yang mana Ibnu Taimiyyah telah 

mengada-ngadakan suatu bid'ah yang tidak pernah didahului oleh 

seorangpun dalam masa-masa yang telah berlalu.”16 

هَفيصحَأنَيقال:َاستغثتَالنبَِصلىَاللَعليهَوآلهَوسلمَوَأستغيثَبِلنبَِصلىَاللَعلي
و َُعلىَالنوعينَالسابقينَفيَ وآلهَوسلمَبمعنىَواحد،َوهوَطلبَالغوثَمنهَبِلدعاءَوَ

َوتهالتوسلَمنَغَُفرق،َوذلكَفيَحياتهَوبعدَم
"Maka dibenarkan mengatakan: "Aku beristighatsah (meminta bantuan -

pent) kepada Nabi -shallallahu 'alaihi wa alihi wasallam-", dan 

mengatakan: "Aku beristighāṡah dengan Nabi -shallallahu 'alaihi wa alihi 

wasallam-" dengan pemaknaan yang satu/sama, yaitu meminta bantuan 

dari beliau dengan agar beliau berdo'a/mendo'akan dan semacamnya 

berdasarkan salah satu jenis tawassul yang telah disebutkan sebelumnya 

                                                           
16 Taqiyyudiin As-Subkii, Syifaa-us Saqaam Fii Ziyaarati Khairil Anaam, (Haiderabad: 

Da'iratul Ma'aarif, 1413 H), hlm. 293. 
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tanpa perbedaan, kebolehan hal ini berlaku dalam masa kehidupan Nabi 

maupan setelah kewafatannya.17 

Al-Imam Syihabuddiin Ahmad bin Hamzah ar-Ramlii asy-Syafi’ii al-

Asy’arii (wafat pada tahun 957 Hijriyyah) -rahimahullah- mengatakan: 

،َوللرسلَوالأنبياءَوالأولياءَ الاستغاثةَبِلأنبياءَوالمرسلينَوالأولياءَوالعلماءَوالصالحينَجائزةَ
َ والصالحينَإغاثةَبعدَموتم

"Beristighāṡah dengan para Nabi, para Rasul, para walii, para Ulama, dan 

orang-orang shalih, adalah boleh, yang mana para Rasul, para Nabi, para 

walii, dan orang-orang shalih dapat membantu (dengan 

berdo’a/mendo’akan -pent), meskipun sesudah kewafatan mereka"18 

Perbedaan pendapat para Ulama terdahulu tersebut tentang hukum 

meminta dido'akan kepada mayat orang shalih, pun juga akhirnya berpengaruh 

pada organisasi-organisasi kemasyarakatan Islam yang berkembang di Indonesia, 

yang mana kelompok organisasi Islam yang cenderung pada 

pembaharuan/reformisme Islam yang tidak bermazhab dan ketat dalam melarang 

bid'ah dalam ibadah, seperti Muhammadiyah, mereka cenderung melarang 

istighāṡah19, sedangkan kelompok organisasi Islam yang  mengikatkan kepada 

mazhab fikih Syafi'ii dan mazhab akidah Asy'arii serta mazhab tasawuf Ghazalii, 

yang mana mereka longgar terhadap bid'ah dalam ibadah, mereka cenderung 

membolehkan istighāṡah20.  

Berdasarkan penjabaran tentang perbedaan pendapat para Ulama 

terdahulu tersebut soal meminta dido'akan kepada mayat orang Shalih, beserta 

pengaruhnya pada berbagai pergerakan Islam di Indonesia, penulis merasa 

                                                           
17Ibid., hlm. 315. 
18 Ar-Ramlii, Fataawaa Ar-Ramlii, (Beirut: Daarul Kutuubil 'Ilmiyyah, 1424 H), hlm. 

733. 
19 Majelis Tarjih Dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Hukum dan Tuntunan 

Ziarah Kubur, 26 Juli 2022. Diakses melalui https://fatwatarjih.or.id/hukum-dan-tuntunan-ziarah-

kubur/ pada tanggal 26 Juni 2024. 
20 Muhammad Masruhan, Bahtsul Masail: Hukum Meminta Do'a Kepada Orang Yang 

Sudah Meninggal, 20 Mei 2024. Diakses melalui https://islam.nu.or.id/bahtsul-masail/hukum-

meminta-doa-kepada-orang-yang-sudah-meninggal-CDIza pada tanggal 26 Juni 2024. 
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tertarik dan menganggap hal ini penting untuk diteliti dan dikumpulkannya data-

data terkait dalam sebuah penelitian, hal ini dalam rangka mendudukkan 

persoalan agar dipahami dengan baik dengan pemahaman sebenarnya, memahami 

para Ulama mana saja yang berbicara soal ini, memahami argumentasi-

argumentasi mereka, dan agar dapat disikapi fenomena perbedaan pendapat ini 

dengan sikap yang lebih bijaksana. Dengan demikian, penulis menyajikan 

penelitian berjudul: Hukum Meminta Dido'akan Kepada Mayat Orang Shalih 

Menurut Pendapat Mazhab Ḥanbalī Dan Madzhah Syāfi’ī. 

 

B. Rumusan  Masalah 

1. Bagaimana pendapat mazhab Syafi'ii dan pendapat mazhab Ḥanbalī 

tentang hukum meminta dido'akan kepada mayat orang shalih?  

2. Apa dalil dan istinbath (pendalilan) hukum yang digunakan oleh mazhab 

Syafi'ii dan mazhab Ḥanbalī tentang hukum meminta dido'akan kepada 

mayat orang shalih? 

 

C. Tujuan  Penelitian 

1. Untuk dapat mengetahui pendapat mazhab Syafi'ii dan pendapat mazhab 

Ḥanbalī tentang hukum meminta dido'akan kepada mayat orang shalih.  

2. Untuk dapat mengetahui dalil dan istinbath (pendalilan) hukum yang 

digunakan oleh mazhab Syafi'ii dan mazhab Ḥanbalī tentang hukum 

meminta dido'akan kepada mayat orang shalih.  

 

D. Kajian  Pustaka 

Berdasarkan evaluasi penulis terhadap daftar bacaan yang ada di dua 

perpustakaan dan juga media online, penulis tidak menemukan skripsi atau kajian 

khusus tentang bahasan perbandingan pendapat antara mazhab Syafi’ii dan 

mazhab Ḥanbalī seputar meminta dido'akan kepada mayat orang shalih, 

sedangkan skripsi-skripsi yang membahas tema terkait, namun tidak dalam 

konteks membandingkan mazhab Syāfi’ī dan mazhab Ḥanbalī, yaitu yang 
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membahas istighāṡah maupun tawassul secara umum tanpa mengaitkannya 

dengan mazhab Syāfi’ī dan mazhab Ḥanbalī, ada beberapa, seperti: 

Wawan Syaifurrahim, mahasiswa Jurusan Perbandingan Mazhab dan 

Hukum di Fakultas Syari'ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, dalam skripsinya yang berjudul Tawassul Dalam Pandangan Ibnu 

Taimiyyah Dan Ja'far Subani, yang mana dalam penelitian ini lebih, penyusun 

skripsi ini menjelaskan perbedaan konsep tawassul yang dipahami oleh Ibnu 

Taimiyyah dan Ju'far Subani, yang mana menurut penyusun, Ibnu Taimiyyah 

hanya memahami tawassul sebagai tindakan meminta dido'akan kepada 

seseorang, sedangkan Ja'far Subani memahami tawassul adalah tindakan berdo'a 

kepada Allah yang diiringi dengan menyebut jah/kehormatan seseorang21, yang 

mana, inilah yang tadi sempat penulis singgung, bahwa para penyusun penelitian 

sebelumnya, menurut hemat penulis sering mencampur adukkan tema tawassul 

dan istighāṡah, dalam penelitian ini pun ada klaim yang keliru, yang mana sang 

penyusun menyebut bahwa Wahhaabiyyah melarang seluruh jenis tawassul, hal 

ini sesuatu yang kekeliruannya diketahui dengan jelas bagi siapapun yang sering 

membaca buku-buku asy-Syaikh Muhammad bin ‘Abdil Wahhaab dan murid-

murid beliau -rahimahumullaahu rahmatan waasi’ah-, yang mana mereka jelas 

menyebutkan ada tawassul yang boleh dan ada tawassul yang terlarang, bukan 

melarang secara mutlak22. 

Roshifah Bil Haq, mahasiswi Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

di Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 

dalam skripsinya yang berjudul Tawassul Dalam Tafsir Suni Dan Syi'ah (Kajian 

Kitab Tafsir Al-Maraaghii Dan Al-Miizaan Fii Tafsiiril Qur'aan), yang mana 

dalam penelitian ini, memang membahas tawassul, tidak dikaitkan dengan dengan 

                                                           
21 Wawan Syaifurrahim, "Tawassul Dalam Pandangan Ibnu Taimiyyah Dan Ja'far 

Subani", Skripsi Mahasiswa, Fakultas Syari'ah, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007. 
22 Shalih Al-Fauzaan, 'Aqiidatut Tauhiid Wa Bayaanu Maa Yudhaaduhaa Minasy Syirkil 

Akbari Wal Asghari Wat Ta'thiili Wal Bida'i Wa Ghairi Dzaalika, (ttp: tnp, tt), hlm. 141-145. 
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mazhab-mazhab fikih dalam Ahlus Sunnah Wal Jamaa'ah, namun 

membandingkan konsep tawassul menurut salah satu Ulama Ahlus Sunnah Wal 

Jamaa'ah yaitu asy-Syaikh Ahmad Musthaafa al-Maraaghii dengan konsep 

tawassul menurut salah satu Ulama Syii'ah yaitu as-Sayyid Muhammadiyah 

Husain Tabatha'ii, dalam penelitian ini tampak corak bertawassul yang unik 

dalam firqoh Syii'ah yang mana mereka menjadikan 12 Imam mereka sebagai 

sandaran dalam tawassul, yang mana hal ini tidak ditemukan dalam tradisi 

Sunnii23.  

Aulia Sofia Lestari, mahasiswi Program Studi Ilmu Al-Qur’aan dan Tafsir 

di Fakultas Ushuluddin Dan Studi Agama Universitas Islam Negeri Mataram 

Mataram, dalam skripsinya yang berjudul Konsep Wasilah Dalam Al-Qur’aan 

Antara Tafsiir Al-Kariim Al-Rahmaan Karya Abdurrahman Al-Sa’di Dan Tafsir 

Al-Mishbah Karya M. Quraish Shihab (Studi Pendekatan Semantik), yang mana 

ini termasuk judul penelitian yang lumayan dekat dengan penelitian yang 

sekarang penulis ingin sajikan, dari asy-Syaikh as-Sa'dii adalah seorang Ulama 

yang berasal dari tradisi pembelajaran mazhab Syāfi’ī dan al-Ustaadz Quraish 

Shihab adalah seorang Ulama yang berasal dari tradisi pembelajaran mazhab 

Ḥanbalī, hanya karena skripsi di atas tidak membahas dua mazhab tersebut secara 

langsung, maka jelas, memiliki perbedaaan dengan judul penelitian yang ingin 

penulis ajukan, kemudian tentang isi skripsi di atas, adalah menjelaskan 

penafsiran akan kata al-wasiilah dan tawassul menurut as-Sa'dii dan Quraish 

Shihab yang sebenarnya tidak terlalu berbeda, yang kembali kepada makna 

mendekatkan diri kepada Allah dengan suatu sarana24. 

                                                           
23 Roshifah Bil Haq, "Tawassul Dalam Tafsir Suni Dan Syi'ah (Kajian Kitab Tafsir Al-

Maraaghii Dan Kitab Al-Miizaan Fii Tafsiiril Qur'aan)", Skripsi Mahasiswa, Fakultas Ushuluddin, 

UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2023. 
24 Aulia Sofia Lestari, "Konsep Wasilah Dalam Al-Qur'aan Antara Tafsiir Al-Kariim Ar-

Rahmaan Karya Abdurrahman Al-Sa'di Dan Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish Shihab (Studi 

Pendekatan Semantik)", Skripsi Mahasiswa, Fakultas Ushuluddin Dan Studi Agama, UIN 

Mataram, Mataram, 2022. 
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Zainal Abidin, mahasiswa Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum, 

Fakultas Syari'ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dalam 

skripsinya yang berjudul Studi Komparatif Pendapat Ibnu Taimiyyah Dan Asy-

Syaukani Tentang Tawassul (Telaah Dalil-Dalil Hukum), yang mana penelitian 

ini menjabarkan sekilas tentang perbedaan pendapat antara Ibnu Taimiyyah dan 

asy-Syaukanii, yang meski mereka bersepakat soal terlarangnya berlebih-lebihan 

terhadap penghuni kubur seperti meminta-minta kepadanya, baik meminta 

dikabulkan hajat maupun meminta dido'akan, mereka nampak berbeda dalam 

tawassul berupa berdo'a kepada Allah namun menyebut nama Nabi maupun orang 

shalih atau berupa berdo'a kepada Allah di dekat kubur, Ibnu Taimiyyah melarang 

dan asy-Syaukanii membolehkan25. 

Arafah Ahmad, Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum di Fakultas 

Syari'ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dalam skripsinya 

yang berjudul Hukum Tawassul Menurut Muhammadiyah Dan Nahdlatul 'Ulama, 

hal ini yang sempat penulis singgung sebelumya, perbedaan pendapat para Ulama 

terdahulu soal tawassul dan istighāṡah, merembet kepada pergerakan-pergerakan 

Islam di Indonesia pada masa sekarang, yaitu Muhammadiyah dan Nahdlatul 

'Ulama, yang mana Muhammadiyah tampak melarang tawassul dan istighāṡah 

dengan mayat orang shalih, sedangkan Nahdlatul 'Ulama membolehkan26. 

Setelah mencari penelitian-penelitian lain dalam tema terkait, masih 

belum penulis temukan penelitian yang mengkaji perbedaan pendapat antara 

madzhah Syāfi’ī dan mazhab Ḥanbalī tentang tema ini, pun ditemukan penelitian-

penelitian tentang tema berhubungan yang telah lalu namun pembahasannya pun 

adalah masih dengan tanpa memisahkan secara jelas beberapa perkara yang 

sebenarnya berbeda definisinya, seperti: "Meminta dido'akan kepada mayat" 

                                                           
25 Zainal Abidin, "Studi Komparatif Pendapat Ibnu Taimiyyah Dan Asy-Syaukanii 

Tentang Tawassul (Telaah Dalil-Dalil Hukum)", Skripsi Mahasiswa, Fakultas Syari'ah, UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008. 
26 Arafah Ahmad, "Hukum Tawassul Menurut Muhammadiyah Dan Nahdlatul Ulama", 

Skripsi Mahasiswa, Fakultas Syari'ah, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010. 
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(istighāṡah tipe 1), dan "Berdo'a langsung kepada Allah dengan menyebut nama 

si mayat" (tawassul), dan "Meminta mayat mengabulkan hajat" (istighāṡah tipe 

2), yang mana ketiga perkara ini, merupakan hal-hal yang sebenarnya berbeda 

satu sama lain, tapi ketiganya sering disamakan dengan nama/sebutan tawassul 

atau istighāṡah semata-mata tanpa diurai bedanya secara jelas. 

 

E. Penjelasan Istilah 

1. Tawassul Bish Shalihiin 

Tawassul bish shalihiin adalah berdo'a langsung kepada Allah yang 

disertai dengan penyebutan sesuatu atau seseorang yang dicintai oleh Allah 

yang mana dengan penyebutan ini dapat diharapkan do'a lebih dikabulkan, 

dalam hal ini menyebut nama orang shalih seperti al-Imaam ‘Alii, al-Imaam 

al-Husain, asy-Syaikh ‘Abdul Qaadir al-Jailanii, dan lain-lain, contoh redaksi 

dari tawassul ini adalah: "Ya Allah, dengan berkat al-Husain, maka 

lapangkalah rezekiku"27. 

2. Istighāṡah Bish Shalihiin 

Istighāṡah, makna asalnya adalah meminta tolong untuk dihilangkan 

kesulitan28, dalam konteks ini, adalah meminta tolong dihilangkannya 

kesulitan dari orang shalih, yang mana ini ada dua macam, berikut: 

a. Thalabud Du-‘aa’ Minash Shalihiin 

Macam pertama adalah meminta tolong agar dihilangkan kesulitan 

dengan cara meminta kepadanya agar berdo'a kepada Allah, contoh 

redaksi istighāṡah macam pertama ini adalah: "Ya ‘Alii, berdo'alah 

kepada Allah agar Allah melapangkan rezekiku"29, istighāṡah macam 

pertama ini seringkali juga disebut sebagai tawassul. 

 

                                                           
27 'Alii Bin Saalim Bukair, Irsyaadul Mu'tamal Ilaa Farqi Bainal Istighāṡah Wat 

Tawassul, (Tarim: Markaaz Waadi Hadhramaut, 1440 H), hlm. 4. 
28 Ibnu Taimiyyah, Majmuu'ul-Fataawaa..., ? hlm. 103. 
29 Taqiyyudiin As-Subkii, Syifaa-us Saqaam..., hlm. 315. 
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b. Thalabul Haajah Minash Shalihiin Fiima Laa Yaqdiru Illallaah 

Macam kedua adalah yang bermakna meminta tolong agar 

dihilangkan kesulitan dengan meminta kepadanya agar menolong secara 

langsung, contoh redaksi istighāṡah macam kedua ini adalah: "Ya ‘Abdal 

Qaadir al-Jailanii, lapangkanlah rezekiku.30 

 

F. Metode  Penelitian 

Salah satu prosedur dalam penelitian adalah menentukan metode 

penelitian, yang mana metodologi penelitian berfungsi sebagai landasan yang 

membantu peneliti menghindari kesalahan yang mungkin terjadi selama proses 

penelitian dan memastikan bahwa setiap langkah yang diambil sesuai dengan 

prinsip-prinsip ilmiah31. Jenjang-jenjang yang perlu dilalui dalan melakukan 

penelitian, itulah yang disebut sebagai metode penelitian. Metode penelitian 

meliputi: 

1. Pendekatan  Penelitian 

Penelitian yang penulis pilih ini akan menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif, yaitu pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan 

maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive 

dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis 

data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi32, karena penelitian ini  bertujuan 

untuk memahami fenomena tentang apa yang terjadi, seperti persepsi, 

tindakan, cara deskripsi dalam bentuk kata dan bahasa pada konteks tertentu.  

                                                           
30 Al-Labbadii, Al-Haasyiyyah 'Alaa Manhajil Ahmad, (Beirut: Daarul Kutuubil 

'Ilmiyyah, 1429 H), hlm. 91. 
31 Helin Yudawisastra, dkk., Metodologi Penelitian, (Bali: Intelektual Manifes Muda, 

2023), hlm. 8. 
32 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: Jejak, 

2018), Hlm. 8. 
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2. Jenis  Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian kepustakaan (library researh), yakni kegiatan yang berhubungan 

dengan metode pengumpulan data pustaka, menelaah, dan mengolah bahan 

penelitian yang diperoleh dari tulisan-tulisan yang sesuai dengan pembahasan 

penelitian.  

3. Sumber  Data 

Sumber data yang digunakan oleh penulis dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga, yaitu sumber data primer, sumber data sekunder, dan sumber 

data tersier, sebagaimana yang dijelaskan berikut ini: 

Pertama, yaitu sumber data primer, dengan kriteria, kitab-kitab yang 

dikarang oleh para Ulama mazhab terdahulu yang memang mewakili mazhab-

mazhab mereka masing-masing (dalam hal ini, madzhah Syāfi’ī dan madzhah 

Ḥanbalī), yang ditemukan di dalamnya pembahasan tentang hukum 

beristighāṡah atau meminta dido’akan kepada mayat orang shalih. kitab-kitab 

yang masuk dalam kategori ini adalah, Majmuu'ul Fataawaa dan Iqtidhaash 

Shiraathil Mustaqim karangan Ibnu Taimiyyah, Syifaa-us Saqaam Fii 

Ziyaarati Khairil Anaam karangan Taqiyyudiin as-Subkii, Syifaa-ush 

Shuduur karangan al-Mar'ii, Al-Fataawaa karangan ar-Ramlii, Haasyiyyah 

'Alaa Manhajil Ahmad karangan al-Labbadii, dan al-Fataawaa karangan Abuu 

Zur'ah, Haasyiyyah 'Alaa Mathaalib Uulin Nuhaa karangan Hasan asy-

Syathii, kemudian kitab-kitab lainnya yang sesuai dengan kriteria ini, akan 

penulis pakai sebagai referensi primer.  

Kedua, yaitu sumber data sekunder, yaitu kitab-kitab yang dikarang 

para Ulama kontemporer dalam menjelaskan perbedaan pendapat diantara 

mazhab-mazhab yang ada sejak dahulu, yang sempat membahas hukum 

tawassul dan istighāṡah, salah satunya seperti seperti Al-Fiqhul Islaamii Wa 

Adillatuhu karangan Wahbah az-Zuhailii, kemudian kitab-kitab lainnya yang 

sesuai dengan kriteria ini, akan penulis pakai sebagai referensi sekunder.  
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Ketiga, yaitu sumber data tersier, yaitu data pelengkap yang 

didapatkan dari berbagai sumber lainnya selama berhubungan/sesuai dengan 

tema bahasan yang sedang diteliti.  

4. Teknik  Pengumpulan  Data 

Teknik pengumpulan data adalah dengan studi kepustakaan berupa 

dokumentasi, yang di mana dengan metode ini penulis mengumpulkan 

berbagai kitab dan berbagai karya ilmiah, yang sesuai dengan tema bahasan, 

dimulai dengan mencari kitab-kitab yang membahas tema terkait yang ditulis 

oleh para Ulama dalam mazhab Syāfi’ī dan mazhab Ḥanbalī, dari yang 

terdahulu, baru kemudian yang belakangan, mendahulukan kitab-kitab yang 

menyebut dalil-dalilnya daripada yang tidak, selanjutnya baru menerima data 

yang bisa diambil dari karya para Ulama kontemporer yang menyajikan 

perbedaan pendapat soal itu, kemudian yang terakhir mengumpulkan data dari 

pergerakan-pergerakan Islam Indonesia yang mewarisi perbedaan pendapat.  

5. Objektivitas Dan Validitas Data 

Penulis akan mendasarkan berbagai data yang akan disajikan dalam 

penelitian ini dari berbagai sumber dan dengan berbagai cara, yang pertama 

adalah kitab-kitab yang termuat dalam aplikasi maktabah syaamilah yang 

mana aplikasi ini berisi banyak kitab-kitab para Ulama terdahulu maupun 

kontemporer, yang kedua adalah kitab-kitab yang dapat penulis temukan pdf-

pdfnya yang discan dar kitab-kitab asli yang sudah pernah dicetak, dan yang 

ketiga adalah fatwa-fatwa yang dimuat dalam website-website resmi suatu 

organisasi Islam. Cara penulis memverifikasi data-data yang penulis temukan 

tersebut, adalah membandngkan satu jenis sumber dengan sumber lain dan 

penulis cenderung menghindari kitab-kitab yang diperselisihkan oleh para 

Ulama akan penisbatannya kepada Ulama terkait yang diklaim penulisnya. 

6. Teknik  Analisis  Data 

Teknik analisis data yang penulis pilih adalah teknik analisis data 

secara deskriptif-komparatif: 
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Deskriptif adalah bersifat menjelaskan dan menerangkan secara rinci 

objek penelitian: mengutip perkataan para Ulama dari mazhab Syāfi’ī dan 

mazhab Ḥanbalī dalam tema ini, menguraikannya, dan mengaitkannya dengan 

dalil-dalil dan pendalilan-pendalilan yang mereka pakai untuk mendukung 

pendapat yang dipegang oleh mazhab mereka.  

Komparatif adalah bersifat membandingkan secara rinci antar objek 

penelitian:  membandingkan dalil-dalil dan pendalilan-pendalilan yang 

diucaplan dar kedua mazhab tersebut, lalu mendalami kitab-kitab lain yang 

ditulis di antara mereka dalam bantah-membantah diantara mereka, berikut 

analisa penulis sendiri tentang dalil-dalil dan pendalilan-pendalilan mereka 

berdasarkan ilmu ushul fiqh.  

7. Pedoman Penulisan 

Buku Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syarii'ah Dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Edisi Revisi Tahun 2019 menjadi acuan 

dalam penulisan karya ilmiah ini. 

 

G. Sistematika  Pembahasan 

Penulis membagi pembahasan karya ilmiah ini menjadi empat bab, hal ini 

dalam rangka memudahkan dalam memahami pembahasannya, berikut: 

Bab I berisi pendahuluan yang menggambarkan tema bahasan secara 

umum, mulai dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab II berisi tinjauan umum tentang ibadah (definisi dan kedudukannya 

dalam Islam), do'a (definisi dan kedudukannya dalam Islam), tawassul (definisi 

dan kedudukannya dalam Islam), istighāṡah (definisi dan kedudukannya dalam 

Islam), syirik (definisi dan kedudukannya dalam Islam), dan bid’ah (definisi dan 

kedudukannya dalam Islam). 

Bab III berisi tentang profil mazhab Syāfi’ī dan mazhab Ḥanbalī, pendapat 

kedua mazhab tersebut tentang hukum meminta dido'akan kepada mayat waalii, 
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kemudian dalil-dalil yang dijadikan acuan/pijakan oleh kedua mazhab tersebut 

beserta cara-cara mereka berdalil sehingga tiba pada pendapat yang mereka 

pilihkan, selanjutnya analisis penulis terhadap pendapat yang dipegang oleh 

kedua mazhab tersebut. 

Bab IV berisi penutup yang meliputi kesimpulan terhadap berbagai data 

dan berbagai analisa yang disajikan dalam penelitian ini dan saran kepada 

siapapun yang ingin mengambil kemanfaatan dari penelitian ini.
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BAB DUA 

TINJAUAN UMUM TENTANG DO’A DAN TAWASSUL 

SERTA ISTIGHĀṠAH 
 

 

A. Do'a 

1. Pengertian Dan Dasar Do'a 

Do'a adalah kata Indonesia yang berasal dari bahasa Arab, asal katanya 

adalah da'aa-yad'uu-du'aa'an ( دعاءّ-يدعوّّ-دعاّ ), yang artinya adalah meminta 

ataupun memohon33, sedangkan secara istilah dalam syarii'at, do'a bisa 

memiliki dua makna, bergantung letak dan konteks istilah do'a tersebut di 

dalam ayat mana atau hadits mana, do'a di situ bisa bermakna salah satu dari 

dua makna, makna pertama dari do'a adalah menyembah atau beribadah 

dengan bentuk penyembahan/ibadah apapun, ini disebut du-'aaul-'ibaadah, 

sedangkan makna kedua dari do'a adalah meminta/memohon agar dikabulkan 

apa yang dipinta, ini disebut du'aaul-masalah. 

Firman Allah: 

َا ذَۡهَ  َو ن ـر د َع لىٰٓىَا عۡق اب ن اَب ـعۡد  َي ض ر نَ  ف ع ن اَو لا 
َي ـنـۡ َاللَّ ى َم اَلا  نَۡد وۡن  ِٕن اَاللَّ ى ََق لَۡا ن دۡع وۡاَم  دى

َ َيَّدۡع وۡن هى ب  َا صۡحى َل ـهى َۖ  ان 
ُۡ
َح  َالۡا رۡض  َفِ  َالَۡ د ىَائۡت ن ااَ ك الَّذ ىَاسۡتـ هۡو تۡه َالشَّيىط يۡن  ق لََۡلَ 

ى َالَۡ دى نََا نََّه د ىَاللَّ ى َه و 
ل م يۡن  َالۡعى َل ن سۡل م َل ر ب    .و ا م رۡنَ 

"Katakanlah (Muhammad), "Apakah kita akan memohon kepada 

sesuatu selain Allah, yang tidak dapat memberi manfaat dan tidak 

(pula) mendatangkan mudarat kepada kita, dan (apakah) kita akan 

dikembalikan ke belakang, setelah Allah memberi petunjuk kepada 

kita, seperti orang yang telah disesatkan oleh setan di bumi, dalam 

keadaan kebingungan." Kawan-kawannya mengajaknya ke jalan yang 

lurus (dengan mengatakan), "Ikutilah kami." Katakanlah, 

"Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang sebenarnya); dan 

kita diperintahkan agar berserah diri kepada Tuhan seluruh alam," 

[QS: Al-An'aam: 17]. 

                                                           
33 Khalilurrahmaan Mahfani, Keutamaan Do'a Dan Dzikir Untuk Hidup Bahagia 

Sejahtera, (Jakarta: Wahyu Media, 6002ّ M), hlm. 61. 
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ث ال ك مَ  َأ م  َع ب اد  َٱللََّّ  َد ون  َم ن ع ون  َت د  َٱلَّذ ين  َف ـل ي سَ ََۖإ نَّ كَ نت م ََف دد ع وه م  َإ ن َل ك م 
يب وا   ِ ت 

د ق ينَ   .ص ى
"Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu seru selain Allah itu 

adalah makhluk (yang lemah) yang serupa juga dengan kamu. Maka 

serulah berhala-berhala itu lalu biarkanlah mereka mmperkenankan 

permintaanmu, jika kamu memang orang-orang yang benar." [QS: Al-

A'raaf: 791]. 

Asy-Syaikh 'Abdurrahmaan bin Hasan Aalu-Syaikh al-Ḥanbalī al-

Atsarii (wafat pada tahun 7621ّ hijriyyah) -rahimahullaah- mengatakan: 

ويرادَبهَفيَالقرآنَهذاَتارة،َوهذاََاعلمَأنَالدعاءَنوعان:َدعاءَعبادة;َودعاءَمسألة،
تارة،َويرادَبهَمجموعهما.َفدعاءَالمسألةَهوَطلبَماَينفعَالداعيَمنَجلبَنفعَأوََ
 كشفَضر،َولَذاَأنكرَاللَعلىَمنَيدعوَأحداَمنَدونهَمِنَلاَيَلكَضراَولاَنفعا
"Bahwasanya do'a itu ada dua macam: du-'aa' ibaadah, dan du-'aa' 

mas-alah, sesekali yang dimaksudkan oleh Al-Qur'aan adalah yang ini, 

sesekali yang dimaksudkan adalah yang satu lagi, dan sesekali yang 

dimaksudkan adalah kumpulan keduanya. Du-'aa'-ul mas-alah adalah 

memohon agar apa yang dapat bermanfaat bagi si pemohon agar 

mendatangkan manfaat ataupun menghilangkan bahaya, untuk inilah 

Allah melarang kepada siapapun untuk berdo'a kepada selain-Nya, 

yang memang tidak mampu memberi bahaya lagi tidak memberi 

manfaat."34 

Asy-Syaikh Dr. Sulthaan bin 'Abdirrahmaan al-'Umairii al-Hanhalii 

al-Atsarii -hafizhahullaah- mengatakan: 

َمعنيان َعلىَذكرها َالمعانيَالتَِتواردوا َومنَأهم َبمعنىَمطلقَال. تعبدَالمعنىَالأولَ:
 والتنسك

"Dan di antara makna-makna yang paling penting dari apa-apa yang 

datang penyebutannya dari dalil-dalil (tentang do'a -pent), adalah dua 

makna: 

                                                           
34 'Abdurrahmaan Aalu-Syaikh, Fathul Majiid: Syarh Kitaabit Tauhiid, (Kairo: 

Mathba'atus Sunnatil-Muhammadiyah, 7711ّ H), hlm. 722. 
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Makna pertama, dengan makna peribadatan dan penyembahan"35 

 المعنىَالثاني:َبمعنىَالطلبَوالمسألة
"Makna kedua, dengan makna permohonan dan permintaan"36 

Dengan demikian, do'a memiliki dua pengertian, satu bisa bermakna 

ibadah secara mutlak (ibadah dalam bentuk apapun), dan dua bisa bermakna 

permohonan/permintaan ghaib, baik do'a ibadah maupun do'a masalah sama-

sama hanya boleh dipanjantkan kepada Allah semata. 

a. Do'a Ibadah 

Do'a ibadah, sebagaimana yang telah dijelaskan, adalah apapun 

bentuk penyembahan sebagai wujud ibadah kepada Allah, seperti shalat, 

puasa, zakat, haji, qurban, baca qur'aan, dan lain-lain37, disebut semua itu 

sebagai do'a, dikarenakan saat seorang muslim melakukan ibadah itu, ia 

pasti mengharapkan balasan baik dari Allah, dari sisi inilah, disebut bahwa 

seorang yang berpuasa, sejatinya sedang berdo'a, walau bukan dengan 

ucapan lisannya, tapi dengan tindakan anggota badannya.  

Asy-Syaikh 'Abdul 'Aziiz bin 'Abdillaah ar-Raajihii al-Ḥanbalī al-

Atsarii -hafizhahullaah- mengatakan: 

َوالصيام،َ َالصلاة، َمثل َلربه، َالمسلم َبِا َالعباداتَالتَِيتعبد َهو َالعبادة دعاء
والزكاة،َوالحج،َوبرَالوالدين،َوصلةَالرحم،َفكلَهذاَيسمىَدعاءَعبادة،َوسَيَ

 دعاءَعبادةَلأنَالإنسانَيتعبدَبهَطالباًَالثوابَمنَالل،َفهوَسائلَفيَالمعنى
"Do'a ibadah adalah ibadah-ibadah yang seorang muslim 

menyembah Tuhannya, seperti shalat, puasa, zakat, haji, berbuat 

baik kepada kedua orang tua, dan menyambung silaturrahim, maka 

itu semua dinamakan do'a ibadah, dinamakan sebagai do'a ibadah 

                                                           
35 Sulthaan Al-'Umairii, Al-Maslakur Rasyiid Ilaa Syarhi Kitaabit Tauhiid, jld. 6, 

(Dammaam: Daar Madaarij, 7117ّ H), hlm. 770. 
36 Sulthaan Al-'Umairii, Al-Maslakur Rasyiid Ilaa Syarhi Kitaabit Tauhiid, jld. 6, 

(Dammaam: Daar Madaarij, 7117ّ H), hlm. 777. 
37 Firanda Andirja, Syarh Kitab At-Tauhid Karya Syaikh Muhammad Bin Abdilwahhab, 

jld. 7, (Jakarta: UFA Office, 6067ّ M), hlm. 772-771 . 
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karena seorang ketika beribadah dengannya, pastikan 

mengharapkan pahala dari Allah, maka dia dianggap 

berdo'a/meminta dalam pengertian tersebut"38 

b. Do'a Masalah 

Do'a Masalah adalah berdo'a yang umumnya dipahami, yaitu 

bermakna meminta atau memohon39, maksudnya adalah meminta dengan 

ucapan lisannya: "Ya Allah, karuniakanlah untukku rezeki" atau "Ya 

Allah, panjangkanlah umurku", dan semisalnya, berbeda dengan do'a 

ibadah yang tidak terucap lidah, do'a masalah adalah yang terucap dengan 

lisan. 

:َربَاغفرَلِ،َربَارحْني،َاللهمَاغفرَأماَدعاءَالمسألةَفهوَمثلَقولَالإنسان
 لَِولوالدي،َاللهمَإنيَأسألكَالجنةَوأعوذَبكَمنَالنار،َهذاَدعاءَالمسألة

"Adapun do'a masalah, ialah semisal ucapan seseorang: "Ya Tuhan 

ampunilah aku", "Ya Tuhan sayangilah aku", "Ya Allah ampunilah 

aku dan kedua orang tuaku", "Ya Allah sesungguhnya aku 

meminta kepada-Mu surga dan aku berlindung kepada-Mu dari 

neraka", inilah do'a masalah."40 

Kendatipun do'a ibadah dan do'a masalah dipisahkan oleh para 

Ulama dalam definisinya, namun kedua jenis do'a ini, tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain41, karena do'a masalah kepada Allah, yaitu 

berdo'a meminta rezeki, umur, dan surga, kepada Allah, pun merupakan 

ibadah, dari sisi ini artinya do'a masalah pun juga termasuk do'a ibadah, 

begitu pula halnya do'a ibadah, sebagaimana yang telah dijelaskan, berisi 

permintaan dan permohonan pahala secara tersirat, dari sisi ini artinya do'a 

ibadah pun merupakan do'a masalah.  

                                                           
38 'Abdul 'Aziiz Ar-Raajihii, Duruus Fil 'Aqiidah, jld. 72, (ttp, tt), hlm. 61. 
39 Firanda Andirja, Syarh Kitab At-Tauhid Karya Syaikh Muhammad Bin Abdilwahhab, 

jld. 7, (Jakarta: UFA Office, 6067ّ M), hlm. 771. 
40 'Abdul 'Aziiz Ar-Raajihii, Duruus Fil 'Aqiidah, jld. 72, (ttp, tt), hlm. 61. 
41 Firanda Andirja, Syarh Kitab At-Tauhid Karya Syaikh Muhammad Bin Abdilwahhab, 

jld. 7, (Jakarta: UFA Office, 6067ّ M), hlm. 772. 
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Syaikhul Islaam Abuul 'Abbaas Taqiyuddiin Ahmad Ibnu 

Taimiyyah al-Harraani al-Ḥanbalī al-Atsarii (wafat pada tahun 162ّ

hijriyyah) -rahimahullaah- mengatakan: 

أ ل ةَ  َال م س  تـ ل ز م َل د ع اء  َع ب اد ةٍَم س  َف ك ل َد ع اء  ز م ان  َم ت لا  َالنـَّو ع ين   .َو ك ل َد ع اء َف ـع ل م َأ نَّ
أ ل ةٍَم ت ض م  ن َل د ع اء َال ع ب اد ةَ   م س 

"Maka diketahui bahwasanya dua jenis tersebut saling konsekuen 

satu sama lain, maka tiap-tiap do'a ibadah mengkonsekuensikan 

do'a masalah, dan tiap-tiap do'a masalah terkandung padanya do'a 

ibadah."42 

2. Kedudukan Do'a 

Kedudukan do'a dalam Islam, tidak diragukan lagi, merupakan ibadah 

yang paling agung di antara ibadah-ibadah lainnya, banyak Ulama 

menjelaskan di antara alasannya, adalah karena ibadah-ibadah lain seperti 

puasa, sedekah, atau semisalnya, tidak terlalu menampakkan kehinaan dan 

kerendahan seorang hamba di hadapan Tuhannya, berbeda dengan do'a, yang 

mana permintaan dan permohonan seorang hamba pada Tuhannya, 

menjelaskan dengan terang benderang kebutuhan hamba kepada Tuhan dan 

kerendahan kondisinya dalam penghambaannya pada Tuhan.  

Al-Imaam Abuu 'Abdillaah al-Husain bin al-Hasan al-Hulaimii asy-

Syāfi’ī (wafat pada tahun 107ّ hijriyyah) -rahimahullaah- mengatakan: 

والدعاءَوالجملةَمنَجملةَالتخشعَوالتذلل،َلأنكَلَمنَسألَودعاَفقدَأظهرَالحاجةَ
عبدَنَُِنَيدعو َُويسأله،َفكانَذلكَفيَالوبِحَبِاَواعرِاَبِلذلةَوالفقرَوالفاقهَلم

 العباداتَالتَِيتقربَبِاَإلََالل
"Dan do'a adalah puncak kekusyukan dan kerendahan secara umum, 

karena tiap-tiap yang meminta dan berdo'a, maka dia telah 

menampakkan kebutuhannya, mengungkap kelemahannya dengan itu, 

dan mengakui kehinaan, kefakiran, dan kekurangan kepada sosok 

                                                           
42 Ibnu Taimiyyah, Majmuu'ul-Fataawaa, jld. 71,(Madinah: Majma'ul Maalik Fahd, ّ7172

H), , hlm. 77. 
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yang padanya ia berdo'a dan padanya ia meminta, maka adalah ianya 

do'a pada seorang hamba merupakan senilai dengan banyaknya ibadah 

lainnya, yang dengannya seorang hamba mendekat kepada Allah"43  

Al-Haafidh Abuul Fadhl Syihaabuddiin Ahmad Ibnu Hajar al-

'Atsqalaanii asy-Syāfi’ī al-Asy'arii (wafat pada tahun 216ّ hijriyyah) -

rahimahullaah- berkata 

َ َالح  ج  خ ر  َالْ  كَ الح  د يث  َف ـه و  َال ع ب اد ة  ِ م  َأ ع  َالد ع اء َم ن  َأ نَّ ه ور  َالج  م  َعَ و أ ج اب  ر ف ة َأ ي 
َأ ن سٍَر ف ـَ َح د يث  الرِ   م ذ ي َم ن  هَ  ر ج  بَ  َو ي ـؤ ي  د  ُ َم اَأ خ  الأ  ك  ن هَ  َو ر ك  ِ م َالح  ج   م  ُّ َم ع  الد ع اءَ  ع هَ 

لرَِّ غ ي ع ل ي ه َو س لَّم َبِ  َص لَّىَاللَََّّ  َع ن َالنَّبِ    ر  ثَ  َالْ  َت ـو ار د ت  َال ع ب اد ة َو ق د  َفي  َب  الد ع اء َو الح  ث  

رَ  َأ خ  َالد ع اء  ر م َع ل ىَاللََّّ َم ن  ء َأ ك  َش ي  َه ر ي ـر ة َر ف ـع ه َل ي س  َأ ب  كَ ح د يث  ج ه َالرِ   م ذ ي َع ل ي ه 
 وبنَماجةَو ص ححه َبنَحب ان

"Dan para Ulama kebanyakan memberikan jawaban bahwa do'a 

termasuk ibadah yang paling agung, hal itu seperti lainnya: "Haji itu 

adalah 'Arafah", maksudnya ianya wukuf di 'Arafah adalah perkara 

yang paling agung dari haji dan rukunnya yang paling besar, dikuatkan 

pula oleh hadits yang dikeluarkan oleh at-Tirmidzii dari Anas, ia 

mengatakan itu merupakan sabda Nabi, "Do'a itu merupakan 

intisarinya ibadah", telah datang pula hadits-hadits dari Nabi -

shallaallahu 'alaihi wasallam- yang memotivasi dalam berdo'a dan 

mendorong untuknya, seperti hadits Abuu Hurairah, ia mengatakan itu 

sabda Nabi, "Tidak ada sesuatupun di sisi Allah yang lebih mulia 

kecuali do'a, hadits ini dikeluarkan oleh at-Tirmidzii dan Ibnu Majah, 

dishahihkan oleh Ibnu Hibbaan dan al-Haakim"44 

Al-Imaam al-Mufassir Sulthaanul Mutakallimiin Abuu 'Abdillaah 

Muhammad bin 'Umar Fakhruddiin ar-Raaziii asy-Syāfi’ī al-Asy'arii (wafat 

pada tahun 202ّ Hhjriyyah) -rahimahullaah- mengatakan: 

َعَ  َال ع ب ود يَّة ،َو ي د ل  أ ه م َم ق ام ات  ء :َإ نََّالد ع اءَ  ِ م َم ن َال ع ق لا  ه ور َالأ  ع  َالج  م  ل ي ه َو ج و ُ َو ق ال 
َو ال عَ  ُ ةَ م ن َالنـَّق ل  ث  ل يَّة َف ك  ئ ل َالنـَّق  ،َأ مَّاَالدَّلا   ق ل 

                                                           
43 Al-Hulaimii, Al-Minhaaj Fii Syu-'abil Iimaan, jld. 7, (Damaskus: Daarul Fikr, ّ7799

H), hlm. 171. 
44 Ibnu Hajar Al-'Asqalaanii, Fathul Baarii, jld. 77, (Beirut: Daarul Ma'rifah, ّ7719H), 

hlm. 91-91 . 
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"Dan mayoritas yang besar dari kalangan orang-orang berakal 

mengatakan, sesungguhnya do'a merupakan ibadah yang paling 

mendalam dalam kondisi-kondisi 

penghambaannya/penyembahannya, hal ini didasari banyak alasan, 

baik secara dalil-dalil wahyu (Al-Qur'aan dan As-Sunnah -pent) 

maupun secara dalil-dalil akal (penalaran rasional/logis -pent), 

pendalilannya secara wahyu, maka ada banyak"45 

3. Tuntunan Berdo'a 

Do'a merupakan ibadah, selayaknya ibadah yang lain, do'a tentu saja 

memiliki tuntunan-tuntunan yang dengannya seorang muslim beribadah 

kepada Allah melalui petunjuk Nabi Muhammad.  Para Ulama memahami dan 

merangkum berbagai macam ayat dan hadits terkait dengan tuntunan atau 

adab dalam berdo'a, disimpulkanlah bahwa di antaranya46, yaitu: 

a. Memurnikan do'a hanya ditujukan kepada Allah, bukan kepada yang 

lain 

b. Memulai do'a dengan tahmid kemudian shalawat 

c. Berdo'a dengan sungguh-sungguh dan khusyu' 

d. Menghadirkan kerendahan hati 

e. Tetap berdo'a dalam keadaan sempit maupun lapang 

f. Bertauhiid 

g. Tidak mendo'akan keburukan 

h. Tidak mengeraskan suara 

i. Mengakui dosa-dosa 

j. Tidak perlu membuat sajak 

k. Menghentikan tindakan zhalim 

l. Memanjatkan do'a tiga kali 

m. Menghadap kiblat 

                                                           
45 Ar-Raazii, Mafaatiihul Ghaib, jld. 1, (Beirut: Daar Ihyaa Turaats, ّ7160H), hlm. 627. 
46 Yazid Abdul Qadir Jawas, Kumpulan Do'a Dari Al-Qur'an Dan As-Sunnah Yang 

Shahih, (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi'i, 6067ّ M), hlm. 77-72 . 
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n. Menengadahkan kedua tangan 

o. Didahului dengan berwudhu' 

p. Tidak berlebih-lebihan 

q. Diiringi dengan bertawassul 

r. Diiringi dengan menjaga keta'atan terhadap syarii'at 

 

B. Tawassul 

1. Pengertian Dan Dasar Tawassul 

Tawassul, berasal dari kata bahasa Arab, wasiilah (الوسيلة), yang 

artinya perantaraan atau jalan atau sarana. Secara istilah, tawassul artinya 

beribadah atau berdo'a kepada Allah dengan menyebutkan/menyertakan di 

dalam ibadah atau do'a tersebut hal-hal yang diharapkan dengan 

jalannya/sebabnya dapat menyebabkan do'a dapat lebih dikabulkan oleh 

Allah47. 

Firman Allah: 

ب يۡل هَل ع لَّـك مَۡ َس  ۡ ل ة َو ج اه د وۡاَفِ 
يـۡ اَا ل يۡه َالۡو س 

تـ غ وۡى و ابـۡ  َ  ي ـه اَالَّذ يۡن َاىم ن واَاتّـَق واَاللَّ ى
ى
 .ت ـفۡل ح وۡنَ َانى

"Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 

carilah wasilah (perantara) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan 

berjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamu beruntung." [QS: 

Al-Maaidah: 71]. 

Asy-Syaikh Dr. 'Abdulllaah bin 'Abdil 'Aziiz al-Jibriin al-Ḥanbalī al-

Atsarii -hafizhahullaah- mengatakan: 

 والتوسلَفيَالاصطلاحَلهَتعريفان
 الأول:َتعريفَعام:َوهوَالتقربَإلََاللَتعالََبفعلَالمأموراتَوتركَالمحرمات

الثاني:َتعريفَخاصَببابَالدعاء:َوهوَأنَيذكرَالداعيَفيَدعائهَماَيرجوَأنَيكونَ
 سبباًَفيَقبولَدعائه،َأوَأنَيطلبَمنَعبدَصالحَأنَيدعوَله

 

                                                           
47 Isnan Ansory, Pro Kontra Tawassulan, (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, ّ6079M), 

hlm. 2. 
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"Tawassul secara istiilah, memiliki dua definisi: 

Pertama, definisi umum, yaitu mendekatkan diri kepada Allah dengan 

melakukan hal-hal yang diperintahkan dan meninggalkan hal-hal yang 

dilarang. 

Kedua, definisi khusus dalam kaitannya dengan do'a, yaitu seorang 

yang berdo'a, menyebutkan di dalam do'anya tersebut hal-hal yang 

diharapkan darinya akan menjadi sebab/jalan agar lebih diterimanya 

do'a, atau dengan meminta kepada hamba yang shalih, agar berdo'a 

untuknya."48 

Tawassul merupakan salah satu cara berdo'a kepada Allah, sedangkan 

berdo'a merupakan ibadah, tentunya ibadah harus sesuai dengan sunnah yang 

dituntunkan oleh Rasulullah, di sinilah kemudian para Ulama berdiskusi, 

berdasarkan pemahaman mereka terhadap dalil-dalil dari Al-Qur'aan dan As-

Sunnah, ada jenis-jenis Tawassul yang mereka setujui dan ada yang mereka 

tidak setuju, sebagiannya disepakati diterima karena berdasarkan nash yang 

jelas dari syarii'at, sebagiannya lagi diperselisihkan dan menjadi ruang ijtihad 

para Ulama, yang mana sebagian Ulama membolehkannya sedangkan 

sebagian lainnya melarangnya.  

2. Tawassul Yang Disepakati 

Tawassul yang disepakati oleh para Ulama, adalah jenis-jenis tawassul 

yang ditunjukkan bentuknya dengan jelas dalam Al-Qur'aan dan Al-Hadiits 

yang Shahiih, bertawassul dengan nama-nama Allah, sifat-sifat Allah, amal 

shalih, do'a orang shalih yang masih hidup, dan lain-lain.  

Asy-Syaikh Dr. Shalih bin Fauzaan al-Fauzaan al-Ḥanbalī al-Atsarii -

hafizhahullaah- menyebutkan tawassul-tawassul yang disepakati 

kebolehannya karena memiliki dasar yang jelas dalam syarii'at49: 

 توسلَمشروع،َوهوَأنواع
 النوعَالأول:َالتوسلَإلََاللَتعالََبأسَائهَوصفاته

                                                           
48 'Abdul 'Aziiz Al-Jibriin, Tas-hiilul 'Aqiidatil Islaamiyyah, (Riyaadh: Daarul 'Ashiimii, 

tt), hlm. 190. 
49 Shalih Al-Fauzaan, 'Aqiidatut Tauhiid, (ttp, tt), hlm. 716-717. 
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 النوعَالثاني:َالتوسلَإلََاللَتعالََبِلإيَانَوالأعمالَالصالحةَالتَِقامَبِاَالمتوسل
 النوعَالثالث:َالتوسلَإلََاللَتعالََبتوحيد ُ،

 تعالََبإظهارَالضَّعفَوالحاجةَوالافتقارَإلََاللالنوعَالرابع:َالت وس ل َإلََاللَ
 النوعَالْامس:َالتوسلَإلََاللَبدعاءَالصالحينَالأحياء

 النوعَالسادس:َالت وس ل َإلََاللَبِلاعرِااَبِلذنب 
"Tawassul yang disyarii'atkan, ada beberapa macam: 

Macam yang pertama, bertawassul kepada Allah dengan nama-nama-

Nya dan sifat-sifat-Nya 

Macam yang kedua, bertawassul kepada Allah dengan iman dan amal-

amal shalih yang dilakukan oleh orang yang bertawassul 

Macam yang ketiga, bertawassul kepada Allah dengan tauhiid 

Macam yang keempat, bertawassul kepada Allah dengan 

menampakkan kelemahan, kebutuhan, dan kebergantungan kepada 

Allah 

Macam yang kelima, bertawassul kepada Allah dengan do'a orang-

orang shalih yang hidup 

Macam yang keenam, bertawassul kepada Allah dengan mengakui 

dosa" 

3. Tawassul Yang Diperselisihkan 

Tawassul yang diperselisihkan oleh para Ulama, yang mana sebagian 

Ulama menganggapnya boleh dan disyarii'atkan, sedangkan sebagian Ulama 

lainnya menganggap ia terlarang dan bid'ah, adalah bertawassul dengan 

diri/dzaat orang shalih, adakah nama sosok orang shalih boleh disebutkan di 

dalam do'a kepada Allah yang dengannya diharapkan menjadi sebab lebih 

dikabulkannya do'a? ataukah tidak boleh? para Ulama berijtihaad dalam 

menjawab hal ini dan hasilnya mereka punya pendapat berbeda.  

Al-'Allaamah 'Alii bin Saalim Bukair asy-Syāfi’ī al-Atsarii -

hafizhahullaah- mengatakan: 

أماَالتوسلَفهوَدعاءَاللَمتوسلاًَإليهَببعضَأنبيائه،َأوَعباد َُالصالحين،َومٌَيقلَأحدَ
 بأنَالتوسلكَفر،َوإنماَفصلواَفيه،َفمنهَجائزَ،َومنهَالمختلفَفيه
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"Adapun tawassul, maka ianya adalah berdo'a kepada Allah, dengan 

cara bertawassul kepada-Nya, melalui menyebut sebagian dari para 

Nabi atau hamba-hamba shalih lainnya, tidak ada seorang pun yang 

mengatakan bahwa tawassul itu kufur, yang hanyalah mereka merinci 

hal ini, ada yang dianggap boleh, dan ada yang di antaranya terdapat 

perselisihan/perdebatan tentangnya"50 

Perlu diberikan perhatian tentang tawassul ini, terkait dengan bahwa 

tawassul ini tidak sama dengan meminta dido'akan kepada orang shalih, 

tawassul bukanlah seruan kepada orang shalih: "Wahai Syaikh, tolong 

berdo'alah untukku", hal itu kurang tepat menggambarkan tawassul, yang 

mana tawassul lebih tepat digambarkan: "Ya Allah, dengan berkat do'a Syaikh 

Fulaan, sehatkanlah aku", seperti ini redaksinya apabila bertawassul dengan 

do'a orang shalih, tapi: "Ya Allah, dengan berkat diri/sosok orang Shalih 

tersebut, sehatkan aku", seperti ini redaksinya apabila bertawassul dengan 

sosok orang shalih, perkara yang diperselisihkan oleh para Ulama, adalah 

tawassul ini yang disebutkan terakhir.  

Asy-Syaikh Muhammad bin 'Abdil Wahhaab at-Tamiimi an-Najdii al-

Ḥanbalī al-Atsarii (wafat pada tahun 7602ّ hijriyyah) -rahimahullaah- juga 

pernah berkata: 

َقولَمَفيَالاستسقاء:َلاَبأسَبِلتوسلَبِلصالحين،َوقولَأحْد:َيتوسلَبِلنبَِصلىَالل
خاصة،َمعَقولَم:َإنهَلاَيستغاثَبمخلوق،َفالفرقَظاهرَجدًا،َوليسَعليهَوسلمَ

 الكلامَمِاََنَفيهب
"Perkataan mereka dalam masalah Istisqa' (berdo'a meminta hujan 

kepada Allah): "Tidak mengapa bertawassul dengan orang-orang 

shaleh", sedangkan perkataan al-Imaam Ahmad bin Hanbal: 

"Bertawassul hanya khusus diperbolehkan dengan Nabi Muhammad 

saja", bersamaan dengan perkataan mereka juga: "Tidak 

diperbolehkan beristighotsah (memohon bantuan) kepada makhluk-

makhluk (dalam masalah meminta hujan ini)", maka perbedaan antara 

                                                           
50 'Alii Saalim Bukair, Irsyaadul Muta-ammal Ilaa Farqi Bainal Istighaatsati Wat 

Tawassul, (Tariim: Markaz Waadi Hadhramaut, 7110ّ H), hlm. 1-1 . 
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keduanya (antara tawassul dan istighatsah) sangatlah jelas, dan 

perkataan kami bukanlah membahas tentang istighatsah. 

فكونَبعضَيرخصَبِلتوسلَبِلصالحينَوبعضهمَيخصهَبِلنبَِصلىَاللَعليهَوسلم،َ
كَانَ َولو َالفقه، َمنَمسائل َالمسألة َفهذ ُ َينهىَعنَذلكَويكرهه، َالعلماء وأكثر
الصوابَعندنَ:َقولَالجمهور:َإنهَمكرو ُ،َفلاَننكرَعلىَمنَفعلهبَولاَإنكارَفيَ

 مسائلَالاجتهاد،
Sebagian Ulama memberi keringanan (yakni, membolehkan -pent) 

tawassul dengan orang-orang shaleh, sebagian lainnya membatasi 

bolehnya bertawassul hanya dengan Nabi Muhammad saja, sedangkan 

mayoritas Ulama melarangnya (yakni, melarang tawassul dengan 

Nabi maupun orang-orang shaleh -pent) dan menganggapnya makruh, 

maka masalah ini adalah salah satu dari masalah-masalah fiqih. 

Pendapat yang benar menurut kami adalah pendapat mayoritas Ulama 

bahwasannya (tawassul dengan Nabi maupun orang-orang shaleh) 

hukumnya makruh, akan tetapi kami tidak mengingkari/menentang 

terhadap orang yang mengamalkannya, tidak boleh ada 

pengingkaran/penentangan dalam masalah-masalah ijtihadiyyah, 

نَإنكارنََعلىَمنَدعاَلمخلوقَأعِمَمِاَيدعوَاللَتعالَ،َويقصدَالقبََيتضرعَعندَلك
وإعطاءَ اللهفاتَ، وإغاثةَ تفريجَالكربِتَ، يطلبَفيهَ غ َُ، أوَ القادرَ ضريحَالشي َُّعبدَ

 الرغبات
Akan tetapi pengingkaran/penentangan kami adalah terhadap orang 

yang berdo'a (memohon-mohon) kepada makhluk lebih besar daripada 

do'anya kepada Allah, yang ia bermaksud merendahkan diri ke 

kuburan, semisal ke kuburan asy-Syaikh 'Abdul Qaadir al-Jailanii dan 

selainnya, di sana memohon pertolongan agar dihilangkan kesulitan-

kesulitannya, memohon bantuan dalam kesedihan-kesedihannya, dan 

memohon pemberian terhadap keinginan-keinginannya, 

فأينَهذاَمِنَيدعوَاللَمخلصًاَلهَالدينَلاَيدعوَمعَاللَأحدًا،َولكنَيقولَفيَدعائه:َ
َأوَيقصدَقبََمعرواَأوَغ َُ َأوَبعبادكَالصالحين، أسألكَبنبيك،َأوَبِلمرسلين،

 كنَلاَيدعوَ)إلا(َاللَمخلصًاَلهَالدين،َفأينَهذاَمِاََنَفيه؟يدعوَعند ُ،َل
Maka jauhlah perkara ini semunya dari orang yang hanya berdo'a 

kepada Allah dengan memurnikan Agama hanya untuk-Nya 

sedangkan ia tidak berdo'a kepada selain allah seorangpun, hanya saja 
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ia berkata: "Ya Allah, aku meminta kepada-Mu, dengan berkat Nabi-

Mu" atau "Dengan berkat para Rasul" atau "Dengan berkat hamba-

hamba-Mu yang shaleh", atau dia mendatangi/berziarah ke kuburan 

yang dikenal atau ke tempat lain, lalu berdo'a di sana, namun tidaklah 

ia berdo'a melainkan hanya kepada Allah semata dengan memurnikan 

agama hanya untuk-Nya, maka sangat jauh perkara ini dari apa yang 

telah kami sebutkan sebelumnya."51 

Setelah jelas bahwasanya tawassul itu, berbeda dengan meminta 

dido'akan, apakah lantas antara tawassul dan meminta dido'akan, merupakan 

dua hal yang sama sekali tidak berhubungan? tentu tidak dapat disimpulkan 

demkian, karena saat seseorang bertawassul: "Ya Allah, dengan berkat do'a 

Syaikh Fulaan, sembuhkan aku" hanya bisa diucapkan oleh orang tersebut 

apabila ia sudah memintakan do'a sebelumnya pada Syaikh Fulaan dan Syaikh 

Fulaan sendiri sudah memanjatkan do'a kepada Allah untuknya, jika tidak 

demikian, maka tidak dapat bertawassul dengan lafadh itu. Masalah 

selanjutnya menjadi timbul, apabila seseorang bertawassul dengan orang yang 

telah meninggal: "Ya Allah, dengan berkat Rasulullah, sehatkan aku", 

bolehkah dia datang ke kubur Rasul sebelumnya untuk memintakan kepada 

Rasul agar berdo'a untuk dirinya? Di sinilah kemudian tawassul dan meminta 

dido'akan -nanti akan diungkapkan sebagai Istighāṡah-, menjadi berkaitan 

erat. 

 

C. Istighaasah 

1. Pengertian Dan Dasar Istighāṡah 

Istighāṡah pada dasarnya bermakna meminta bantuan agar 

dihilangkannya kesulitan, inilah artinya secara bahasa dan artinya pun 

menurut peristilahan di kalangan para Ulama Islam, sebagaimana yang 

dikatakan oleh Asy-Syaikh 'Abdurrahmaan bin Hasan Aalu-Syaikh al-Ḥanbalī 

al-Atsarii -rahimahullaah-: 

                                                           
51 Muhammad bin 'Abdil Wahhaab, Fataawaa Wa Masaa-ilu, (Riyadh, tt), hlm. 29-22. 
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كَالاستنصار:َ َالشدةب قالَشي َُّالإسلام:َالاستغاثة:َهيَطلبَالغوث،َوهوَإزالة
َ طلبَالنصرَوالاستعانةَ:َطلبَالعون.َوقالَغ َُ:َالفرقَبينَالاستغاثةَوالدعاء:َأنَّ
الاستغاثةَلاَتكونَإلاَمنَالمكروب،َوالدعاءَأعمَمنَالاستغاثةَبَلأنهَيكونَمنَ

 المكروبَوغ ُ
"Berkata Syaikhul Islaam: Istighāṡah artinya meminta bantuan, yakni 

bantuan agar dihilangkannya kesulitan, sebagaimana halnya istinshaar 

artinya meminta tolong, maka istighāṡah artinya meminta bantuan. 

Berkata Ulama laiinya, beda antara istighāṡah dan do'a, ialah 

istighāṡah tidaklah artinya melainkan hanya meminta agar 

dihilangkan kesulitan, sedangkan do'a artinya lebih umum daripada 

itu, karena do'a bisa bermakna meminta dihilangkan kesulitan dan bisa 

juga bisa bermakna meminta hal lainnya"52  

Allah berfirman: 

ل ىٰٓئ ك ة َم ر د ف ينَ  َٱل م  َمِ  د ك مَبأ  ل فٍَم  ن  َل ك م َأ نّ   ِ اب  ت  ت غ يث ون َر بَّك م َف دس   إ ذ َت س 
"(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu 

diperkenankan-Nya bagimu: "Sesungguhnya Aku akan mendatangkan 

bala bantuan kepada kamu dengan seribu malaikat yang datang 

berturut-turut"." [QS: Al-Anfal: 9]. 

Hanya saja, kemudian di antara para Ulama, berbeda pendapat tentang 

apa yang dimaksud istighāṡah sebagai meminta bantuan agar dihilangkan 

kesulitan, apakah istighāṡah ini bermakna meminta dihilangkan kesulitan 

dengan cara dido'akan? Atau bermakna langsung menganggap sosok yang 

terkait mampu mengabulkan hajat-hajat secara langsung?  

a. Istighāṡah Dalam Peristilahan Ulama Ḥanbalī 

Istighāṡah dalam peristilahan Ulama Ḥanbalī adalah meminta 

bantuan agar dihilangkannya kesulitan dengan benar-benar menganggap 

bahwa sosok yang dipinta akan mengabulkan hajat-hajat, yang mana 

apabila mengikuti pengertian ini, istighāṡah kepada selain Allah, 

hukumnya jelas adalah haram berdasarkan kesepakatan semua Ulama, 

                                                           
52 'Abdurrahmaan Aalu-Syaikh, Fathul Majiid: Syarh Kitaabit Tauhiid, (Kairo: 

Mathba'atus Sunnatil-Muhammadiyah, 7711ّ H), hlm. 721. 
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karena hanya Allah lah yang mengatur hajat-hajat hidup manusia seperti 

pengaturan rezeki, pengaturan ajal, dan lain-lain. 

Asy-Syaikh al-'Allaamah 'Abdul Ghanii bin Yaasiin al-Labbaadii 

al-Ḥanbalī al-Atsarii (wafat pada tahun 7779ّ hijriyyah) -rahimahullaah- 

mengatakan: 

وَ اعلمَأنَالتوسلَبِلصالحينَغَُالاستغاثةَبِمَوهيَسؤالَمَقضاءَالحوائجَوَ
ذلك،َبلَهذاَمذمومَاتفاقاً.َففيَحديثَالرِمذي:َإذاَسألتَفاسألَالل،َوإذاَ

 استعنتَفاستعنَبِلله
"Ketahuilah bahwa bertawassul dengan orang-orang shalih, 

tidaklah sama dengan beristighāṡah dengan mereka, beristighāṡah 

kepada mereka artinya memohoh-mohon kepada mereka agar 

mereka mengabulkan hajat-hajat dan hal-hal lain semacam itu, ini 

hukumnya tercela berdasarkan kesepakatan para Ulama, 

disebutkan di dalam hadits at-Tirmidzii, apabila engkau meminta, 

maka mintalah kepada Allah, dan apabila engkau meminta tolong, 

minta tolonglah kepada Allah"53 

b. Istighāṡah Dalam Peristilahan Ulama Syāfi’ī 

Istighāṡah dalam peristilahan Ulama Ḥanbalī adalah meminta 

bantuan agar dihilangkannya kesulitan dengan diberikan syafa'at di sisi 

Allah atau dido'akan kepada Allah agar kesulitan untuknya dihilangkan, 

dengan demikian memahami makna dari kata istighāṡah saat disebutkan 

dalam buku Ulama Syāfi’ī, harus berbeda dengan memahami makna dari 

kata istighāṡah saat disebutkan dalam buku Ulama Ḥanbalī 

Al-Imaam Abuul Hasan Taqiyyuddiin 'Alii bin 'Abdil Kaafii as-

Subkii asy-Syāfi’ī al-Asy'arii (wafat pada tahun 756 hijriyyah) -

rahimahullaah- mengatakan: 

يقال:َاستغثتَالنبَِصلىَاللَعليهَوسلم،َاستغثتَبِلنبِبَبمعنىَواحد،َوهوَ
و ُ،  طلبَالغوثَمنهَبِلدعاءَوَ

                                                           
53 'Abdul Ghanii Al-Labbaadii, Haasyiyyatu 'Alaal Manhajil Ahmad, (Beirut, Daaru 

Kutubil Ilmiyyah, 1429 H), hlm. 91. 
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"Dikatakan: "Aku beristighāṡah kepada Nabi -shallaallahu 'alaihi 

wasallam-, aku beristighāṡah dengan Nabi", maknanya sama, 

yakni meminta bantuan dari beliau, dalam bentuk dido'akan 

olehnya, atau semacamnya"54 

Dengan memahami ini, kita dapat berhati-hati menghukumi, saat 

para Ulama Syaafi'iyyah menyebutkan dalam kitab-kitab mereka bahwa 

mereka membolehkan istighāṡah, bukanlah bermakna mereka 

membolehkan untuk meminta kepada mayat agar mengabulkan do'a 

layaknya Tuhan yang mengatur alam semesta, bahkan mereka tidak 

memaksudkannya kecuali  hanyalah meminta syafa'at atau meminta do'a 

semata, sedangkan kerajaan langit dan bumi hanyalah di tangan Allah 

semata. 

Istighāṡah dalam pemaknaan di kalangan Syaafi'iyyah inilah, yang 

mana para Ulama berbeda pendapat dengan keras tentang boleh atau 

tidaknya tindakan ini saat ditujukan kepada orang shalih yang telah 

meninggal dunia, sebagian Ulama menghukuminya tercela, haram, bid'ah, 

dan sarana yang berpotensi mengarahkan pada syirik, bahkan ada yang 

menilainya langsung sebagai syirik, sedangkan sebagian Ulama lainya 

menghukuminya boleh dan disyarii'atkan. 

2. Hukum Istighāṡah 

a. Hukum Istighāṡah Dalam Pengertian Meminta Hajat Kepada Mayat 

Orang Shalih 

Apabila istighāṡah diartikan sebagai meminta hajat kepada mayat, 

maka hukumnya terlarang berdasarkan kesepakatan semua Ulama, tidak 

ada perbedaan pendapat. Asy-Syaikh Hasan bin 'Umar asy-Syaathii al-

Ḥanbalī al-Atsarii (wafat pada tahun 1274 Hijriyyah) -rahimahullaah- 

mengatakan: 

                                                           
54 Taqiyyuddiin As-Subkii, Syifaa-us Saqaam Fii Ziyaarati Khairil Anaam, (Beirut: 

Daaru Kutubil 'Ilmiyyah, 7169ّ H), hlm. 721 
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وَذلك،َوهوَماَ كَأنَيقول:َانَفلانَاشفَمريضي،َأوَر دََّولديَوَ الاستغاثة
َقالهَابنَالحاجَفيَالمدخلَحرامَإجماعاً،َوكذاَقالَالعزَبنَعبدَالسلام

"Istighāṡah seperti seseorang mengatakan: "Wahai fulan, 

sembuhkanlah penyakitku" atau "Kembalikanlah anakku", dan 

semacamnya, dan hal ini berdasarkan pada apa yang dikatakan 

oleh Ibnul Haaaj di dalam kitab al-Madkhal, hukumnya haram 

berdasarkan ijmaa'/kesepakatan, demikian juga yang dikatakan 

oleh al-'Izz bin 'Abdis-Salaam." 55 

b. Hukum Istighāṡah Dalam Pengertian Meminta Dido’akan Kepada 

Mayat Orang Shalih 

Apabila istighāṡah diartikan sebagai meminta dido'akan kepada 

mayat, maka inilah ruang perselisihan para Ulama, para Ulama mazhab 

Ḥanbalī melarang dengan alasan hal ini tidak disyarii'atkan, sedangkan 

para Ulama mazhab Syāfi’ī menganggap ini boleh karena masuk dalam 

keumuman wasilah (perantaraan), bukan menjadikan mayat sebagai 

tujuan. 

1) Perkataan Ulama Ḥanbalī Tentang Hukum Meminta Dido’akan 

Kepada Mayat Orang Shalih 

Al-Imaam Mar-'ii bin Yuusuf al-Karmii al-Ḥanbalī al-Atsarii 

(wafat pada tahun 1033 Hijriyyah) -rahimahullaah- mengatakan: 

هُم،َفليسَ كَانَمنَالأنبياءَأوَالصالحينَأوَمنَغ وأماَطلبَالدعاءَمنَالميتَسواء
بمشروع،َفلاَيشرعَلناَأنَنقولَللميت:َاسألَلناَربك،َولاََوَذلك،َفإنَمثلَهذاَ

حدَمنَالصحابةَوالتابعين،َولاَأمرَبهَأحدَمنَالأئمة،َولاَوردَفيَذلكَمٌَيفعلهَأ
اللَعنهََرضيَ-حديثَأصلاًَ،َبلَالذيَثبتَفيَالصحيحَأنَّمَلماَأجدبواَزمنَعمرَ

كَناَإذاَأجدبناَنتوسلَإليكَبنبيناَفتسقيناَ،َ استسقىَعمرَبِلعباس،َوقال:َاللهمَإنَ
إلََقبََالنبَِاللوإنََنتوسلَإليكَبعمَنبيناَفاسقنا،َفيس قائلين:َانَرسولََقون،َومٌَيأتواَ

                                                           
55 Hasan Asy-Syaathii, Haasyiyyah 'Alaa Mathaalib Uulin-Nuhaa, jld. III, (Beirut: 

Daarun Nawaadir, 1440 H), hlm. 315 
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وَذلك،َومٌَيفعلَهذاَأحدَمنَ نَنشتكيَإليكَماَأصابنا،َوَ اللَادعَاللَلنا،َوَ
 الصحابةَوالتابعينَقط،َبلَهوَبدعةَماَأنزلَاللَبِاَمنَسلطان،

"Dan adapun meminta dido'akan dari mayat, sama saja dari kalangan 

para Nabi ataupun orang-orang Shalih, ataupun selainnya, maka hal 

tersebut tidak disyarii'atkan, maka tidak disyarii'atkan bagi kita untuk 

mengatakan kepada mayat: "Mintakanlah untuk kami kepada 

Tuhanmu" atau semacamnya, karena sesungguhnya hal semacam ini 

tidak pernah diamalkan oleh seorang pun dari kalangan para sahabat 

maupun para Imaam taabi'iin, tidak pernah ada perintah dari 

seorangpun dari para imaam, dan tidak juga terdapat haditsnya 

tentangnya pada dasarnya, bahkan telah tetap berdasarkan hadits 

shahih bahwa saat mereka (para sahabat) mengalami 

kemarau/kekeringan pada zaman 'Umar -radhiyallaahu 'anhu-, 'Umar 

meminta hujan kepada Allah melalui perantaraan al-'Abbaas, ia 

berkata: "Ya Allah, sesungguhnya kami dahulu apabila mengalami 

kekeringan/kemarau, kami bertawassul kepada-Mu melalui Nabi 

kami, maka engkau pun menurunkan hujan untuk kami, dan seseorang 

sekarang kami bertawassul kepada-Mu melalui paman Nabi-Mu, 

maka berikanlah kami hujan", maka Allah pun menurunkan hujan, 

mereka sama sekali tidak datang ke kuburan Nabi Allah seraya 

mengatakan: "Wahai Rasulullah, berdo'alah kepada Allah untuk kami 

dan kami mengeluhkan kepadamu tentang musibah yang menimpa 

kami", dan semacamnya, dan tidak ada seorang pun dari kalangan para 

sahabat dan para imaam taabi'in sama sekali, bahkan amalan ini, 

merupakan bid'ah yang Allah sama sekali tidak pernah menurunkan 

dasar/dalil untuknya"56 

Asy-Syaikh al-'Allaamah 'Abdul Ghanii al-Ḥanbalī al-Atsarii 

(wafat 1262 Hijriyyah) -rahimahullaah- mengatakan: 

 أوَولَِ،َلاَيخلوَمنَثلاثةَأموروالحاصل:َأنَمنَاستغاثَبنبَِ
وَذلك  كَالَدايةَوالعلمَوشفاءَالمرض،َوَ  أحدها:َأنَيسألهَماَلاَيقدرَعليهَإلاَاللَ،

ثَنيها:َأنَيسألهَلكونهَأقربَإلََاللَمنهَليشفعَلهَفيَهذ َُالأمور،َوهذاَمنَجنسَ
َاللَََّّ  َإ لَ  َل يـ ق ر  ب ونَ   ز ل ف ىَقولَالمشركينَم اَن ـع ب د ه م َإ لاَّ

 ثَلثها:َأنَيدعوَلهبَفهذاَحق،َولكنَيطلبَمنَالحيَلاَمنَالميت
                                                           

56 Mar-'ii Al-Karmii, Syifaa-ush Shuduur, (Maktabah Nizaar Musthafaa Albaaz: 1418 

H), hlm. 119-120 
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كَأصحابَالحراَوولاةَ َالمخلوقين َبأفعال َالمتعلقة َالأمور َمن كَانتَالحاجة َإن ثم
الأموربَفاللائقَأنَيسألَاللَتعالََأنَيعطفَعليهَقلوبِم،َوأماَسؤالَمَوالاعتمادَ

كَماَذكر َُالنوويَرحْهَالل  َتعالََ.َاهـَ.َعبدَالغنيَاللبديعليهمبَفمذموم.
"Kesimpulannya: meminta bantuan dihilangkan kesulitan melalui 

Nabi atau walii, tidak keluar dari tiga bentuk: 

Yang pertama, yaitu meminta kepadanya perkara yang tidak mampu 

dikabulkan kecuali hanya oleh Allah, seperti hidaayah, 'ilmu, 

kesembuhan penyakit, dan semacamnya.  

Yang kedua, yaitu meminta kepadanya karena kedudukannya yang 

lebih dekat kepada Allah, agar memberi syafa'at si peminta dalam 

perkara-perkera, makan ini sejenis dengan ucapan kaum musyrikiin: 

"Tidaklah kami menyembah mereka melainkan hanyalah untuk 

mendekatkan kami kepada Allah sedekat-dekatnya" 

Yang ketiga, yaitu meminta kepadanya agar berdoa kepada Allah, 

maka ini benar, namun hanya dipintakan kepada orang hidup, tidak 

boleh dipintakan kepada mayat (orang mati)"57 

2) Perkataan Para Ulama Syāfi’ī Tentang Hukum Meminta 

Dido’akan Kepada Mayat Orang Shalih 

Al-Imaam Taqiyyuddiin Abuul Husain Taqiyyuddiin ‘Alii bin 

‘Abdil Kaafii as-Subkii asy-Syāfi’ī al-Asy’arii (wafat pada tahun 785 

Hijriyyah) -rahimahullaah- memberikan pembelaan terhadap orang-

orang yang menjadikan Nabi Muhammad sebagai perantaraan do'a, 

baik saat beliau masih hidup maupun saat beliau telah meninggal: 

فالمستغيثَيطلبَمنَالمستغاثَبهَأنَيَصلَلهَالغوثَمنََالاستغاثةَطلبَالغوث
الأنبياءََفالتوسلَوالتشفع َوالتَِّو َُوالاستغاثةَبِلنبَِ،َوسائرَغ ُ،َوإنكَانَأعلىَمنه،

والصالحينَبَليسَلَاَمعنىَفيَقلوبَالمسلمينَغَُذلك،َولاَيقصدَبِاَأحدَمنهمَ
 سوا ُ

"Istighāṡah artinya meminta bantuan agar dihilangkannya kesulitan, 

maka seorang mustaghiits (peminta bantuan) meminta kepada 

mustaghaats bihi (yang dipinta bantuan dengannya) agar ia dapat 

menghadirkan bantuan dari selain dirinya, yang lebih tinggi darinya, 

                                                           
57 'Abdul Ghanii Al-Labbadii, Haasyiyyatu 'Alaa Manhajil Ahmad, (Daarul Kutub 

'Alamiyyah: Beirut, 1429 H), hlm. 91 
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maka bertawassul, meminta syafa'at, tajawwuh (meminta karena 

kedudukan di sisi Allah), istighāṡah, dengan Nabi Muhammad, 

dengan Nabi-Nabi lainnya, dan dengan orang-orang Shalih, tidak ada 

pengertian lain bagi hati-hati kaum muslimin selain hal itu"58 

Kemudian al-Imaam Ibnu Hajar al-Haitamii asy-Syāfi’ī al-

Asy'arii (wafat pada tahun 974 Hijriyyah) mengutip paragraf ucapan 

al-Imaam as-Subkii tersebut secara lengkap dan perubahan sama 

sekali dalam kitab beliau yang membahas tentang ziarah ke kubur 

Nabi Muhammad, sembari sebelumnya menjelaskan tidak ada 

perbedaan antara hukum meminta bantuan, karena maknanya adalah 

meminta syafa'at/dido'akan59 

                                                           
58 Taqiyyudiin As-Subkii, Syifaa-us Saqaam Fii Ziyaarati Khairil Anaam, (Haiderabad: 

Daa'iratul Ma'aarif, 1413 H), hlm. 378. 
59 Ibnu Hajar al-Haitamii, Al-Jauharul Munadhdham, (Kairo: Maktabah Madbuli, 2000 

M), hlm. 111. 
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BAB TIGA 

ANALISIS PERBANDINGAN PENDAPAT TENTANG 

HUKUM MEMINTA DIDO’AKAN KEPADA MAYAT 

ORANG SHALIH ANTARA MAZHAB SYĀFI’Ī YANG 

MEMBOLEHKAN DAN MAZHAB ḤANBALĪ YANG 

MELARANG 
 

 

A. Profil Mazhab Syafi’ii dan Mazhab Hanbali 

1. Profil Mazhab Syāfi’ī60 

Mazhab Syāfi’ī dinisbatkan/disandarkan kepada seorang imaam besar 

dalam Islaam yang pakar fikih, hadits, bahasa, dan ilmu-ilmu lainnya, yang 

bernama Muhammad, kun-yahnya Abuu 'Abdillaah, berasal dari suku 

Quraisy, tepatnya kabilah Haasyim. Silsilah moyangnya dan moyang 

Rasulullah bertemu pada sosok bernama 'Abdi Manaaf. Al-Imaam asy-Syāfi’ī 

yang dianggap merupakan pendiri mazhab Syāfi’ī, disebut-sebut lahir pada 

tahun wafatnya al-Imaam Abuu Haniifah, yaitu pada tahun 150 Hijriyyah, lalu 

al-Imaam asy-Syāfi’ī sendiri wafat kemudian di tahun 204 Hijriyyah.  

Meski asalnya memang dari Gaza, Palestina, namun selepas wafatnya 

ayah al-Imaam asy-Syāfi’ī, ibu beliau mengajak beliau untuk pergi 

meninggalkan Palestina untuk bermukim di kota Suci Makkah al-

Mukarromah. Beliau sejak kecil telah menghafalkan Al-Qur'aan, dan beliau 

tinggal bersama suatu kabilah yang terbiasa berbicara bahasa 'Arab faashih, 

sehingga beliau terbiasa menghafal sya'ir, bahkan ada sya'ir yang bahkan 

dikritiki oleh beliau saat kecil namun malah dibenarkan oleh pakar bahasa dan 

sya'ir di masa itu.  

Al-Imaam asy-Syāfi’ī awalnya belajar di kota Makkah, dari para 

Ulama yang ada di sana, termasuk dari sang mufti kota Makkah yaitu al-

Imaam Muslim bin Khalid az-Zanji, begitu mendalamnya ilmu dan 

                                                           
60  Wahbah Az-Zuhailii, Al-Fiqhul-Islaamii Wa Adillatuhu, jld. 1, (Damaskus, tt), hlm. 

39-42. 
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pengetahuan beliau sampai-sampai beliau diizinkan untuk berfatwa kepada 

penduduk kota Makkah saat beliau baru berumur 15 tahun, diangkat menjadi 

salah satu mufti di kota Makkah di umur yang baru 15 tahun.  

Lalu, setelah beliau merasa cukup banyak belajar dari para Ulama kota 

Makkah, beliau kemudian pergi meninggalkan kota Makkah menuju kota 

Madinah, yang mana di sana beliau belajar lagi dari banyak Ulama, namun 

tentu saja di antara para Ulama terhebat yang beliau belajar darinya, adalah 

al-Imaam Maalik bin Anas, dari sang imam inilah, beliau belajar hadits-hadits 

lebih banyak, terutama hadits-hadits dari kitab al-Muwaththa', yang bahkan 

dapat beliau hafalkan hanya dalam sembilan malam saja.  

Tidak cukup sampai di situ, al-Imaam asy-Syāfi’ī juga mengembara 

menuntut ilmu ke kota Baghdad, sebuah kota yang pada masa itu merupakan 

kota terbesar, pusat pemerintahan, pusat perekonomian, dan ibukota 

kekhalifahan Islam yang utuh, di sana lah negeri yang berkembang luas dan 

pesat keilmuan dan fikihnya al-Imaam Abuu Haniifah, meski al-Imaam Abuu 

Haniifah telah wafat namun murid-murid utama dan terdekat beliau menjadi 

Ulama-Ulama besar di sana dan menjadi panutan-panutan, dari sinilah al-

Imaam asy-Syāfi’ī mempelajari kitab-kitab fikih para Ulama iraaq, utamanya 

dari seorang Ulama fikih pakar mazhab Abii Haniifah sekaligus murid utama 

beliau, bernama al-Imaam Muhammad bin al-Hasan asy-Syaibaanii.  

Melalui keilmuan yang banyak beliau dapat dari para Imaam dan para 

Ulama, dalam hadits, dalam fikih, dalam ushuul fikih, dalam tafsiir, dalam 

bahasa, dan lain-lain, ditambah dengan menggabungkan ajarannya al-Imaam 

Maalik yang beliau pelajari langsung darinya, dengan ajaran al-Imaam Abuu 

Haniifah yang beliau pelajari dari murid utamanya yaitu al-Imaam 

Muhammad bin al-Hasan, jadilah al-Imaam asy-Syāfi’ī membawa pemikiran 

cemerlang baru, berdasarkan pemahaman beliau terhadap al-Qur'aan dan as-

Sunnah dari yang beliau pelajari dari banyak guru-guru beliau dan yang beliau 
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pikirkan/cetuskan sendiri, lahirlah cikal bakal mazhab Syāfi’ī, yaitu kitab-

kitab karangan beliau seperti al-Umm, ar-Risaalah, dan lain-lain.  

Di antara murid-murid beliau yang menjadi Ulama-Ulama penjaga dan 

periwayat fikih beliau adalah: 

a. Yuusuf bin Yahya al-Buwaithii 

b. Abuu Ibraahiim Isma'il bin Yahya al-Muzani 

c. Ar-Rabi' bin Sulaimaan bin 'Abdil Jabbar al-Muradi 

d. Harmalah bin Yahya bin Harmalah 

e. Muhammad bin 'Abdillaah bin 'Abdil Haakam, 

Lalu, di generasi kemudian, muncul dua Ulama cerdas yang 

menghimpun, mengkaji, meneliti, dah menjelaskan perkataan-perkataan al-

Imaam asy-Syāfi’ī sendiri beserta perkataan-perkataan ash-haab beliau, lalu 

disimpulkan mana pendapat yang lebih kuat menurut ushuul fikih yang 

berkembang di kalangan al-Imaam asy-Syāfi’ī dan murid-murid beliau, 

disebutlah hal ini sebagai pendapat-pendapat mu'tamad, dua Ulama peneliti 

ini adalah al-Imaam an-Nawawii dan al-Imaam ar-Raafi'ii, lalu di masa depan 

selanjutnya, ada lagi dua Ulama peneliti yang juga sama hebatnta, yaitu al-

Imaam Ibnu Hajar al-Haitamii dan al-Imaam ar-Ramlii, hingga terbentuk 

mazhab Syāfi’ī yang lengkap dan menyeluruh seperti yang kita kenal 

sekarang.  

2. Profil Mazhab Ḥanbalī61 

Mazhab Ḥanbalī dinisbatkan kepada al-Imaam Ahmad bin 

Muhammad bin Hanbal, seorang pakar hadits sekaligus juga pakar akidah dan 

pakar fikih, nama beliau dijadikan rujukan agung, baik dalam akidah maupun 

dalam fikih, beliau merupakan pembesarnya para Ulama di Baghdad.  

                                                           
61 Wahbah Az-Zuhailii, Al-Fiqhul-Islaamii Wa Adillatuhu, jld. 1, (Damaskus, tt), hlm. 

52-55. 
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Al-Imaam Ahmad telah mengembara mencari ilmu dari berbagai kota, 

semisal Kufah, Bashrah, Makkah, Madinah, Yaman, Syam, dan lain-lain, 

termasuk Ulama besar yang beliau belajar darinya adalah al-Imaam asy-

Syāfi’ī, yaitu saat al-Imaam asy-Syāfi’ī menetap di Baghdad.  

Al-Imaam Ahmad merupakan seorang Ulama yang diakui -menurut 

pendapat terkuat- sebagai mujtahid mustaqil dalam fikih, beliau punya lebih 

dari 100 guru fikih, beliau juga terkenal sebagai Imaamul Muhadditsiin, 

berkat pembelajaran beliau dalam bidang hadits dengan guru beliau bernama 

Husain bin Basyir.  

Selain terkenal sebagai Imaam dalam fikih, al-Imaam Ahmad juga 

terkenal sebagai Imaam dalam akidah, beliau mempertahankan akidah Ahlus 

Sunnah Wal Jamaa'ah bahwa Al-Qur'aan adalah makhluk pada zaman 

khaliifah al-Ma'muun, khaliifah al-Mu'tashim, dan khaliifah al-Watsiq, beliau 

bersabar meski dipenjara dan dicambuk, karena beliau meneladani para Nabi.  

Dalam bidang hadits beliau menulis, beliau menghasilkan buku 

berjudul Musnad, yang mengandung lebih dari 40 ribu hadits, di dalamnya 

ada hadits shahiih, ada hadits hasan, dan ada hadits dha'if, semua itu beliau 

pilihkan dari hafalan beliau yang mengingat jumlah satu juta hadits.  

Di antara murid-murid utama beliau yang mengajarkan dan 

menyebarkan fikih beliau adalah: 

a. Salih bin Ahmad bin Hanbal 

b. Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 

c. Abuu Bakr Al-Atsram Ahmad bin Muhammad bin Hani 

d. Abdul Malik bin Abdul Hamid al-Maimuunii 

e. Ahmad bin Muhammad Ibnul Hajjaj 

f. Harb bin Isma'il al-Kirmanii 

g. Ibrahim bin Ishaaq al-Harbii 

Lalu di kemudian hari ada para Ulama peneliti mazhab Ḥanbalī yang 

mengumpulkan perkataan al-Imaam Ahmad dan perkataan para Ulama yang 
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merupakan murid-murid al-Imaam Ahmad, Ulama peneliti tersebut adalah al-

Imaam al-Mardawii, lalu al-Imaam al-Buhuutii.  

Terkenal pula di dalam mazhab Ḥanbalī, sosok seorang Ulama yang 

mencapai derajat mujtahid dari rahim mazhab Ḥanbalī, yaitu Syaikhul Islaam 

Ibnu Taimiyyah, beliau mengangkat, membela, dan mempertahankan mazhab 

Ḥanbalī dalam akidah maupun fikih, sampai dikemudian hari muncul sebuah 

gerakan dalam mazhab Ḥanbalī yang memiliki pendekatan lebih keras dalam 

akidah dan fikih, yaitu gerakan Wahhaabiyyah di Najd yang  dipelopori oleh 

asy-Syaikh Muhammad bin 'Abdil Wahhaab dan murid-murid beliau.  

Di sisi lain, madzhah Hambali yang bukan Wahhaabiyyah juga 

tersebar di Syam, Iraq, dan Mesir, dikenal Ulama-Ulama Ḥanbalī yang masih 

setia memegang pendapat mu'tamad akidah dan mu'tamad fikih Ḥanbalī 

seperti asy-Syaikh 'Abdul Ghanii al-Labbadii, asy-Syaikh Hasan asy-Syaathii, 

dan lain-lain. Bersama-sama dengan Wahhaabiyyah, mereka semua 

merupakan para Ulama Ḥanbalī, meski dengan ekspresi yang berbeda. 

 

B. Dalil-Dalil Yang Dipakai Untuk Melarang 

 Firman Allah: 

سَ  و س خَّرَ  ٱلَّي لَ  فِ َ ٱلنـَّه ارَ  و ي ول جَ  ٱلنـَّه ارَ  فِ َ ٱلَّي لَ  ي ول جَ  رَ  ٱلشَّم   م س مًّى لأ  ج لٍَ يَ  ر ى ك لَ  و ٱل ق م 
ل ك مَ  َۚ  ع ونَ  و ٱلَّذ ينَ  َۚ  ٱل م ل كَ  ل هَ  ر ب ك مَ  ٱللَََّّ  ذ ى ٍَُ م ن يَ  ل ك ونَ  م ا د ون ه ۦ م ن ت د  ع وه مَ  إ ن ق ط م   ت د 
م ع واَ  لا َ اب واَ  م ا سَ  ع واَ  و ل وَ  د ع آٰء ك مَ  ي س   ِ ت  ةَ  و ي ـو مَ  َۚۖ ل ك مَ  ٱس  ف ر ونَ  ٱل ق ي ىم  ر ك ك مَ  ي ك   و لا َ َۚ  ب ش 

ث لَ  ي ـنـ ب  ئ كَ  ٍَُ م  ب   خ 
"Dia memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke 

dalam malam dan menundukkan matahari dan bulan, masing-masing 

berjalan menurut waktu yang ditentukan. Yang (berbuat) demikian itulah 

Allah Tuhanmu, kepunyaan-Nya-lah kerajaan. Dan orang-orang yang 

kamu seru (sembah) selain Allah tiada mempunyai apa-apa walaupun 

setipis kulit ari. Jika kamu menyeru mereka, mereka tiada mendengar 

seruanmu; dan kalau mereka mendengar, mereka tidak dapat 

memperkenankan permintaanmu. Dan dihari kiamat mereka akan 

mengingkari kemusyrikanmu dan tidak ada yang dapat memberi 
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keterangan kepadamu sebagai yang diberikan oleh Yang Maha 

Mengetahui." [QS: Faathir: 13-14]. 

Dari 'Aa-isyah Ummul Mu'miniin -radhiyallaahu 'anhu-, ia bercerita pada 

suatu masa menjelang kewafatan Rasulullah: 

تـ غَ  كَ ان َو أ نَ َح ي َف أ س  َل و  ع ل ي ه َو س لَّم :َذ اك  َاللََّّ َص لَّىَاللَ  َر س ول  َو اَر أ س ا ُ ،َف ـق ال  َو أ د ع و  َل ك  ف ر 
 ل كَ 

"Kepala(ku) sakit", maka Rasulullah -shallallaahu 'alaihi wasallam- 

bersabda: "Hal itu, apabila aku masih hidup ke depannya, maka pastilah 

aku akan meminta ampun untukmu kepada Allah dan mendo'akan 

kesembuhan untukmu" (Diriwayatkan oleh al-Bukhaarii, no. 5666)62 

Dari Abu Hurairah -radhiyallaahu 'anhu-, bahwasanya Rasulullah -

shallaallahu 'alaihi wasallam- pernah bersabda: 

َع ل مٍَي ـَ ق ةٍَج ار ي ةٍ،َأ و  َص د  َم ن  ث ةٍ:َإ لاَّ َث لا  َم ن  ن س ان َان ـق ط ع َع ن ه َع م ل ه َإ لاَّ َالإ   تـ ف ع َب ه ،َإ ذ اَم ات  نـ 
ع وَل هَ  َو ل دٍَص ال حٍَي د   أ و 

"Apabila seorang manusia meninggal dunia, maka terputuslah darinya 

semua amalannya, kecuali tiga perkara: yaitu kecuali sedekah jariyyah, 

ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih yang mendo'akan." (Diriwayatkan 

oleh Muslim, no. 1631)63ّ 

Dari Anas -radhiyallaahu 'anhu-, bahwasanya 'Umar bin al-Khaththaab: 

َ: َف ـق ال  طَّل ب 
 
َب ن َع ب د َالم لع بَّاس  ق ىَبِ  ت س  اس  ق ح ط واَ َب ن ب ي  ن اَال»ك ان َإ ذ اَ إ ل ي ك  ن ـتـ و سَّلَ  كَ نَّاَ لَّه مََّإ نََّ

ق ن ا َن ب ي  ن اَف اس  َب ع م   َن ـتـ و سَّل َإ ل ي ك  ق ين ا،َو إ نََّ ع ل ي ه َو س لَّم َف ـت س  ق و نَ َ«ص لَّىَاللَ  :َف ـي س   ق ال 
"Dahulu apabila mereka mengalami kemarau/kekeringan, mereka 

meminta kepada Allah melalui al-'Abbaas bin 'Abdil Muththalib agar 

turunnya hujan, maka ia berkata: "Ya Allah, sesungguhnya kami dahulu 

bertawassul kepada-Mu melalui Nabi-Mu -shallaallahu 'alaihi wasallam-, 

maka engkau turunkan hujan bagi kami, dan sesungguhnya kami 

bertawassul kepada-Mu melalui paman Nabi kami, maka turunkanlah 

                                                           
62 Al-Bukhaarii, Shahiihul Bukhaarii, (Beirut: Daaru Thauqin Najaah), 1422 H), jld. 1, 

hlm. 16. 
63 Muslim, Shahiih Muslim, jld. 3,(Beirut: Daar Ihyaa-ut Turaats, tt), hlm. 1255 
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hujan untuk kami", Anas bin Maalik berkata: "Maka turunlah hujan 

setelahnya" (Diriwayatkan oleh al-Bukhaarii, no. 3710).64 

 

C. Dalil-Dalil Yang Dipakai Untuk Membolehkan 

Firman Allah: 

ب يۡل هَل ع لَّـك مَۡ َس  ۡ ل ة َو ج اه د وۡاَفِ 
يـۡ اَا ل يۡه َالۡو س 

تـ غ وۡى و ابـۡ  َ  ي ـه اَالَّذ يۡن َاىم ن واَاتّـَق واَاللَّ ى
ى
 ت ـفۡل ح وۡنَ َانى

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan carilah 

wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah 

(berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamu beruntung." [QS: Al-Maa-idah: 

71]. 

َأ نَََّّ  َو ل و   َ َٱللََّّ  َل ي ط اع َبإ  ذ ن  َإ ذَظَّل م وَٰٓو م آَٰأ ر س ل ن اَم نَرَّس ولٍَإ لاَّ َم  تـ غ ف ر وا  َف دس  َج آٰء وك  َأ نف س ه م 
ا 

يمًا ت ـوَّابًَِرَّح  َٱللَََّّ 
َل و ج د وا  َلَ  م َٱلرَّس ول  تـ غ ف ر  و ٱس   ٱللَََّّ 

"Dan Kami tidak mengutus seseorang rasul melainkan untuk ditaati 

dengan seizin Allah. Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya 

dirinya datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan 

Rasulpun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati 

Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang."[QS: An-Nisaa': 21]. 

Dari Maalik ad-Daar -rahimahullaah-, ia adalah seorang bendahara 

perbekalan makanan pada zaman kekhalifahan 'Umar, ia berkata: 

ع ل ي ه َوَ  َص لَّىَاللَ  َق بَ  َالنَّبِ    اء َر ج ل َإ لَ   ِ ،َف  َز م ن َع م ر  ط َفي  َق ح  َالنَّاس  َأ ص اب  :َان  س لَّم َف ـق ال 
َف إَ  َلأ  مَّت ك  ت س ق  َاللََّّ ،َاس  نَ ر س ول  َال م  َه ل ك وا،َف أ ت ىَالرَّج ل َفي  َق د  َنََّّ م  َع م ر  َف ق يل َل ه :َ"َائ ت  ام 

َال كَ  ،َع ل ي ك  ي س  َال ك  َل ه :َع ل ي ك  َو ق ل  ت ق يم ون  َم س  بَ   ُ َأ نَّك م  م ،َو أ خ  َ"،َف أ ت ىَف أ ق ر ئ ه َالسَّلا  ي س 
ق ا َثم ََّ بَ   ُ َف ـب ك ىَع م ر  َف أ خ  َع ن هَ ع م ر  ز ت   ِ َم اَع  َآل وَإ لاَّ َلا  َر ب   :َان   ل 

"Telah menimpa musibah kemarau terhadap orang-orang pada zaman 

'Umar, maka datang seorang laki-laki kepada kubur Nabi -shallaallahu 

'alaihi wasallam-, maka ia berkata: "Wahai Rasulullah, mintakanlah hujan 

untuk umatmu, karena mereka mulai binasa", maka datanglah Rasulullah 

ke dalam mimpi laki-laki tersebut, dikatakan kepadanya: "Datangilah 

'Umar, bacakanlah salam, beritahukanlah kepadanya sesungguhnya kalian 

akan siap menerima diturunkannnya hujan, katakanlah: "Bersikaplah 

                                                           
64 Al-Bukhaarii, Shahiihul Bukhaarii, (Beirut: Daaru Thauqin Najaah), 1422 H), jld. 1, 

hlm. 16. 
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bijaksana! Bersikaplah bijaksana", maka laki-laki itu mendatangi 'Umar 

dan memberitahukannya, lalu 'Umar menangis: "Ya Rabb, aku tidak 

melalaikan umat ini kecuali apa yang aku tidak mampu lakukan" 

(Diriwayatkan oleh Ibnu Abii Syaibah)65 

Dari Muhammad bin Harb al-Hilaalii, ia berkata: 

َقال:َانَخَُفِاءَأعرابَفزار َُثمقبََالنبَِصلىَاللَعليهَوسلم،ََدخلتَالمدينةَفأتيت
كَتابًَِعليكَصادقاًَقالَفيه:َ}ولوَأنَّمَإذَظلمواَأنفسهمَ المرسلينَإنَاللَعزَوجلَأنزل

تكَمستغفراًَاللَتوابًَِرحيماً{َ،َوإنيَجئجاءوكَفاستغفرواَاللَواستغفرَلَمَالرسولَلوجدواَ
 :إلََربَمنَذنوبَمستشفعاًَبك،َثمَبكىَوأنشأَيقول

 انَخَُمنَدفنتَبِلقاعَأعِمهَ...َفطابَمنَطيبهنَالقاعَوالأكم
 نفسيَالفداءَلقبٍََأنتَساكنهَ...َفيهَالعفااَوفيهَالجودَوالكرم

 ماَزلتَالقدمأنتَالنبَِالذيَترجىَشفاعتهَ...َعندَالصراطَإذاَ
ثمَاستغفرَوانصرا،َفرقدتَفرأيتَالنبَِصلىَاللَعليهَوسلمَوهوَيقول:َالحقَبِلرجلَ

 فبشر َُبأنَاللَعزَوجلَقدَغفرَلهَبشفاعتِ
"Aku masuk ke kota madinah, maka aku datang kepada kubur Nabi -

shallaallahu 'alaihi wasallam-, maka datanglah seorang Arab badui, 

menziarahi kubur Nabi, ia berkata: "Wahai sebaik-baik rasul di antara para 

Rasul, sesungguhnya Allah -'azza wajalla- menurunkan dalam kitab-Nya 

kepadamu sosok yang benar, Allah berfirman di dalamnya: "Dan kalau 

mereka menzhalimi diri mereka sendiri, lalu datang kepadamu, maka 

mereka meminta ampun kepada Allah, lalu Rasul pun meminta ampun 

untuk mereka, maka mereka akan mendapati Allah itu Maha Penerima 

Taubat dan Maha Penyayang", dan sesungguhnya aku sekarang 

mendatangimu, dalam keadaan meminta ampun kepada Tuhanku dari 

dosa-dosaku, dan meminta syafa'at  melaluimu", ia lalu menangis dan 

bersyair: "Wahai sebaik-baik manusia yang jasadnya dikuburkan di dalam 

tanah... Menjadi harumlah tanah dan bukit karenanya... Jiwaku sebagai 

penebus bagi kubur yang engkau tempati... Di dalamnya ada kesucian, 

kemurahan, dan kemuliaan", orang badui itu beristighfar, lalu pergi, maka 

lalu aku ngantuk (sehingga tidur), aku melihat Nabi Muhammad -

shallaallahu 'alaihi wasallam- bersabda: "Kebenaran untuk laki-laki itu, 

                                                           
65 Ibnu Abii Syaibah, Mushannaf Ibni Abi Syaibah, jld. 6, (Riyaadh: Maktabatur Rusyd, 

1409 H), hlm. 356 
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maka berikanlah kabar gembira bahwasanya Allah -'azza wa jalla- 

sungguh telah mengampuninya dengan syafa'atku" (Diriwayatkan oleh 

Ibnun Najjaar).66 

 

D. Analisis Pendalilan Yang Dipakai Oleh Pihak Yang Melarang Dan Pihak 

Yang Membolehkan 

Setelah memaparkan dalil-dalil yang dipakai oleh para Ulama yang 

melarang dan para Ulama yang membolehkan seputar hukum meminta dido'akan 

kepada mayat, diketahui dengan jelas bahwa mereka yang berpendapat untuk 

melarang, mengembalikannya kepada hukum asal ibadah yang terlarang kalau 

tanpa ada dallil-dalil yang melandasinya, lalu ditambah dengan beberapa fakta 

dalam syarii'at bahwa seruan-seruan kepada orang yang telah mati tidak dapat 

didengar oleh orang mati tersebut, dan bahwa amal shalih orang mati tersebut 

(termasuk dalam hal ini adalah do'a) menjadi terputus. 

Sedangkan dari mereka yang berpendapat untuk membolehkan berpegang 

pada dalil umum di mana Allah memerintahkan kepada orang-orang beriman 

untuk mencari wasiilah/perantaraan, lalu ada dalil yang menceritakan suatu 

peristiwa di mana orang yang berdosa lalu datang kepada Nabi untuk beristighfar 

kepada Allah, maka Rasul pun memohonkan ampun untuknya, mereka mutlakkan 

hal ini, bahwa tidak ada bedanya antara saat hidupnya ataupun saat matinya. Dalil-

dalil yang ada, apabila dipadukan satu sama lain, lalu dipisahkan mana yang layak 

menjadi dalil, dan kalau layak, bagaimana memahaminya, adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Pertama 

Masalah ibadah memang sudah seharusnya kembali kepada hukum 

asal ibadah, yakni, harus diperlakukan berbeda dengan masalah-masalah 

keduniaan yang selama tidak dilarang oleh syarii'at, maka memang hukumnya 

boleh/mubaah, sedangkan ibadah berbeda, seseorang yang mengamalkan 

suatu ibadah, tidaklah diizinkan kecuali ada dalil-dalil yang melandasinya.  

                                                           
66 Ibnun Najjaar, Dauratuts Tsamiinah Fii Akhbaaril (Madiinah: Syirkah Daarul Arqaam 

Bin Abil Arqaam, tt), hlm. 188-189 
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 رسوله و الل شرعه ما إلا منها يشرع فلا ,الحِر العبادة في الأصل
“Hukum asal dalam ibadah adalah terlarang, maka tidaklah 

disyarii'atkan suatu ibadah kecuali yang disyarii'atkan oleh Allah dan 

Rasul-Nya”. 

Sehingga, masalah meminta dido'akan kepada orang mati, apabila 

tidak ditemukan dalil yang mensyarii'atkannya, maka hukumnya terlarang lagi 

bid'ah, namun kalau terdapat dalil yang mensyarii'atkannya, maka hukumnya 

dibolehkan bahkan disunnahkan. Kalau terdapat dalilnya yang 

mensyarii'atkannya, namun merupakan khabar yang dha'iif dari segi riwayat, 

maka sama saja, hukumnya tetap terlarang.  

2. Analisis Kedua 

Nash yang jelas lagi tegas (qath'ii) telah datang memberitahukan 

bahwa orang-orang yang telah mati yang disembah oleh kaum musyrikiin 

jaahiliyyah, mereka bukan cuma sekedar tidak mampu mengabulkan hajat-

hajat dari kaum musyrikiin jaahiliyyah yang meminta-minta tersebut, tapi 

Allah juga mengatakan, mereka tidak dapat mendengar. 

ع وه مَ  إ ن م ع واَ  لا َ ت د  اب واَ  م ا سَ  ع واَ  و ل وَ  د ع آٰء ك مَ  ي س   ِ ت   ل ك مَ  ٱس 
Jika kamu menyeru mereka, mereka tiada mendengar seruanmu; dan 

kalau mereka mendengar, mereka tidak dapat memperkenankan 

permintaanmu.” 

Bahkan termasuk pengetahuan yang telah masyhur disebutkan dalam 

kitab-kitab tafsir, tentang sosok-sosok yang disembah kaum musyrikiin, 

memanglah merupakan orang-orang shalih bahkan merupakan para Nabi, 

sebagian musyrikiin menyembah Nabi 'Iisaa al-Masiih, sebagian lagi 

menyembah Nabi 'Uzair, sebagian lagi menyembah orang yang dianggap 

shaaleh karena dermawan sering bersedekah seperti al-Latta, dan lain-lain, 

maka amatlah dekat kondisi ini dengan kondisi mereka yang meminta 

dido'akan dari orang yang telah meninggal dunia, tentu tidak kita katakan 

sama, karena kaum musyrikiin menyembah pada sosok-sosok tersebut, 
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sedangkan sebagian kaum muslimin yang membolehkan meminta do'a kepada 

mayat, tidak menyembah sosok-sosok terkait, namun, pada titik bahwa Allah 

mengecam mereka yang menyeru selain Allah, bahwa sosok-sosok selain 

Allah itu tidak mendengar, kalaupun mendengar, tidak akan bisa 

mengabulkan, maka kritikan ini juga tepat diarahkan kepada yang meminta 

dido'akan kepada mayat yang telah meninggal.  

3. Analisis Ketiga 

Terdapat peristiwa penting menjelang kewafatan Rasulullah -

shallallahu 'alaihi wasallam- yang dapat membuat jelas perkara ini bahwa 

meminta dido'akan kepada mayat merupakan perkara yang tidak 

disyarii'atkan, ketika Rasulullah merasakan sakit di kepalanya sedangkan 

Rasulullah saat itu pun sedang merasakan panasnya tubuh beliau menjelang 

hari-hari kewatatan beliau, Rasulullah berkata: 

َل كَ  َو أ د ع و  َل ك  تـ غ ف ر  َح ي َف أ س  كَ ان َو أ نَ  َل و  َذ اك 
Hal itu, apabila aku masih hidup ke depannya, maka pastilah aku akan 

meminta ampun untukmu kepada Allah dan mendo'akan kesembuhan 

untukmu. 

Menggambarkan bahwa do'a yang merupakan salah satu amal shalih, 

dijanjikan akan ditunaikan oleh Rasulullah apabila beliau masih hidup, apakah 

beliau tidak bisa atau akan berbeda apabila beliau berdo'a setelah mati beliau 

dan mendo'akan istri beliau dari alam barzakh. Apabila perkara ini tidak 

terjadi pada Nabi Muhammad yang merupakan Nabi dan Rasul terbaik serta 

merupakan makhluk Allah yang paling shalih, maka tentu hal itu pula lebih 

layak lagi untuk tidak terjadi pada Nabi-Nabi lain selain beliau, apalagi 

kepada orang-orang shalih lainnya yang derajatnya di bawah para Nabi.  

4. Analisis Keempat 

Terlebih lagi apabila diriwayatkan dalam riwayat yang shahiih bahwa 

saat para Sahabat Rasulullah mengalami kesulitan dan kesusahan, yang 

mereka lakukan bukanlah datang ke kubur Nabi Muhammad yang dekat 
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dengan mereka, namun mereka meminta dido'akan dan menjadikan 

perantaraan terhadap orang shalih yang masih hidup di sekitar mereka.  

Inilah yang dilakukan oleh 'Umar bin al-Khaththaab, menjadikan 

paman Nabi yaitu al-'Abbaas bin 'Abdil Muththalib sebagai perantaraan 

kepada Allah ketika meminta diturunkan hujan, sedangkan kubur Nabi 

Muhammad berapa di hadapan mereka, melainkan mereka hanyalah 

menjadikan Rasulullah sebagai perantaraan saat beliau masih hidup, tidak 

ditemukan riwayat yang shahiih mereka meminta dido'akan di hadapan kubur 

Nabi.  

5. Analisis Kelima 

Sedangkan dalil dari Al-Qur'aan yang mana Allah memerintahkan 

kepada orang-orang beriman agar bertaqwa kepada Allah seraya mencari 

perantaraan menuju Allah, maka kalau dijadikan dalil bolehnya meminta 

dido'akan kepada orang yang telah meninggal, hal ini tidak depat, karena 

apabila "Mencari perantaraan" adalah sesuatu yang diperintahkan oleh Allah, 

sedangkan apapun yang diperintahkan oleh Allah merupakan "Ibadah", maka, 

ibadah harus dikembalikan tuntunannya kepada syarii'at: Al-Qur'aan dan As-

Sunnah, sehingga "Mencari perantaraan" pun haruslah "Perantaraan-

perantaraan yang ada dalil/pendalilannya dari syarii'at", dan tetap wajib 

menjauhi "Perantaraan-perantaraan yang tidak memiliki dasar dalil/pendalilan 

dalam syarii'at". 

6. Analisis Keenam  

Allah memuji orang-orang yang apabila berdoa, lalu bertaubat, lalu 

datang kepada Nabi dalam rangka memohon ampun kepada Allah, lalu 

kemudian Nabi memohonkan ampun untuknya, kemudian Allah ampuni, 

tidaklah tepat untuk diberlakukan mutlak tanpa membedakan antara hidup dan 

meninggalnya beliau, karena dua alasan: 

a. Alasan pertama, ayat tersebut memakai kata idz (ketika/tatkala), bukan 

memakai kata idzaa (apabila/jika), yang mana meski saat 
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diterjemahkan kedua kata ini tampak dipahami sama, namun 

hakikatnya dalam bahasa Arab tidak demikian, idz (tatkala) itu 

bermakna peristiwa di masa lampau yang telah berlalu, sedangkan 

idzaa (apabila) itu bermakna peristiwa yang bisa berulang-ulang, maka 

ayat tersebut, lebih tepat dipahami sebagai menceritakan orang-orang 

di masa tersebut, yang datang kepada Rasul saat beliau masih hidup, 

bukan diberlakukan sepanjang zaman bahkan setelah beliau wafat.67 

b. Alasan kedua, jelas berbeda orang yang hidup dan orang yang telah 

meninggal, orang yang hidup masih bisa berjalan, mendengar, melihat, 

mengangkat tangan, berbicara, hartanya tidak boleh diwariskan 

selama ia hidup, istrinya tidak boleh dinikahi selama ia hidup, 

sedangkan orang yang sudah meninggal, tidak bisa berjalan, tidak bisa 

mendengar, tidak bisa melihat, tidak dapat mengangkat tangan, tidak 

dapat berbicara, hartanya diwariskan, istrinya boleh dinikahi orang 

lain, jelas berbeda, pembedaan tersebut adalah berdasarkan syarii'ah 

maupun 'aadah68 

7. Analisis Ketujuh 

Riwayat-riwayat yang dipakai untuk membolehkan meminta 

dido'akan kepada mayat, tidak ada yang mencapai derajat shahiih, tidak ada 

yang berasal dari dua kitab shahiih, dan yang dari luar kitab shahiih meskipun 

ada namun tetap diperdebatkan keshahihannya.  

a. Terhadap riwayat dari bendahara kekhalifahan 'Umar, maka riwayat 

tersebut lemah karena tidak jelasnya dan tidak diketahui (majhuul 

dalam istilah ilmu hadits ) siapakah orang yang datang ke kubur itu 

                                                           
67 Firanda Andirja, Syarh Kitab At-Tauhid Karya Syaikh Muhammad Bin Abdilwahhab, 

jld. 7, (Jakarta: UFA Office, 6067ّ M), hlm 712.  
68 Firanda Andirja, Syarh Kitab At-Tauhid Karya Syaikh Muhammad Bin Abdilwahhab, 

jld. 7, (Jakarta: UFA Office, 6067ّ M), hlm. 772-712  
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dan siapakah di kalangan ahli hadits sosok Maalik ad-Dar yang 

disebut-sebut sebagai bendahara kekhalifahan 'Umar.69 

b. Terhadap riwayat tentang Arab badui yang datang ke kubur Nabi, 

membacakan ayat, meminta dido'akan ampunan dari Nabi di 

kuburnya, lalu bersya'ir, maka riwayat ini pun tidak shahiih, karena di 

dalam sanadnya terdapat orang-orang yang tidak diketahui 

kredibilitasnya dalam hadits (majhuul). 70

                                                           
69 Al-Albaani, At-Tawassul: Ahkaamuhu Wa Anwaa'uhu, (tt, ttp), hlm. 118-119. 
70 Hammaad Al-Anshaarii, Rasaa-il Fil 'Aqiidah, (tt, ttp), hlm. 247-248. 
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BAB EMPAT 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Ada dua hal yang dapat disimpulkan dari himpunan ucapan para Ulama 

dan dalil-dalil terkait meminta dido'akan kepada mayat tersebut:  

1. Hukum meminta dido'akan kepada mayat orang shalih bukanlah perkara 

yang disepakati/diijmaa'kan oleh para Ulama, hal ini tentu saja karena 

tidak didapatinya nash yang shariih lagi disepakati shahiih yang melarang 

langsung meminta dido'akan kepada mayat maupun sebaliknya tidak 

dapat nash yang shariih lagi disepakati shariihnya membolehkan meminta 

dido'akan kepada mayat. Ketika kondisinya memang demikian, ada 

perbedaan pendapat dalam memahami dalil-dalil yang tersedia, menjadi 

sangat wajar sekali, bahkan kendatipun misalnya perbedaan pendapatnya 

tajam, bukan sesuatu yang aneh, para Ulama banyak berbeda pendapat, 

terkadang ada kalanya sebagian Ulama menilai wajib, namun Ulama lain 

menilai haram, ada kalangan sebagian Ulama menilai maksiat saja bukan 

kemurtadan, namun Ulama lainnya menilainya sebagai kemurtadan, cara 

menyikapinya dengan menghormati semua pendapat, meski masing-

masing memiliki pilihan kecenderungannya.  

2. Hasil analisa yang dipilih dalam tulisan ini, cenderung pada pendapat yang 

melarang, karena Allah dalam Al-Qur'aan menegaskan bahwa seruan-

seruan kepada selain Allah dari sosok-sosok yang telah meninggal, tidak 

akan mereka dengar, yang bahkan kalaupun mereka dengar, mereka tidak 

bisa kabulkan permintaan, berikutnya sunnah yang diamalkan oleh 

generasi Salaf, mereka meminta dido'akan dari orang hidup, bukan orang 

yang telah mati.  

3. Pendapat yang membolehkan meminta dido'akan kepada mayat, menurut 

analisa yang telah disebutkan, tidak keluar dari dua macam pendalilannya: 
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pertama, dalilnya shahiih namun disalah-pahami seperti dalil tentang 

pujian Allah kepada orang yang berdosa lalu bertaubat kepada Allah di 

hadapan Nabi, atau kedua, dalilnya jelas mengandung amal meminta 

dido'akan kepada mayat namun dha'if secara periwayatan.  

 

B. Saran 

Dalam perbedaan pendapat para Ulama, adanya pilihan pendapat yang 

cenderung dipilih karena analisa pribadi terkait dalil-dalil dan pendalilan-

pendalilan yang ada, adalah hal yang wajar, tulisan ini merekomendasikan agar 

memilih pendapat untuk jangan meminta dido'akan kepada mayat orang shalih, 

tapi pintakanlah do'a dari orang yang masih hidup, meski tetap harus 

menghormati dan menghargai orang-orang yang mengamalkan pendapat para 

Ulama yang membolehkan meminta dido'akan dari mayat orang shalih.
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